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STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

A. Konsep Dasar Strategi Belajar-Mengajar

Konsep dasar yang paling hakiki dari strategi laelajengajar pendidikan
jasmani adalah melalui pendidikan jasmani, ditareamkerasaan dan kesan
memperoleh sukses, bukan kegagalan dalam melaksartagas gerak. Jadi
dalam proses balajar menagajarnya siswa merasa, amarasa diakui dan
berharga dalam kelompoknya. Semua kemampuan disikai dan dihargai oleh
gurunya. Guru sangat hangat dan bersahabat, gahsigwva tidak merasa takut,
tegang, atau resah dalam mengikuti pelajaran piadigasmani.

Strategi  belajar-mengajar merupakan suatu proseduaemilih,
menetapkan, dan memadukan kegiatan-kegiatan dafmyaumencapai tujuan
pembelajaran.Penyusunan suatu strategi merupakan kegiatan awaseluruh
proses belajar-mengajar. Strategi mempunyai pahggang besar terhadap hasil
belajar siswa yang bersangkutan, bahkan sangatmuia&. Oleh sebab itu
seorang guru jika ingin tercapai tujuan pengajayanmmaka dituntut untuk
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menyustrategi belajar-
mengajar.

Mengajarkan sejumlah kegiatan belajar merupakaryaugekok dalam
mewujudkan pendidikan jasmani untuk mencapai tujyan Bagaimana memilih
dan menetapkan pelbagai kegiatan mengajar dan téeglzelajar merupakan
bidang garapan dari strategi belajar-mengajarat&jr belajar mengajar-mengajar
akan menghasilkan proses belajar-mengajar yangh lebenekankan pada
perubahan-perubahan. Pada dasarnya, perubahdrapanutersebut menuju
kepada peningkatan kemampuan dan kondisi fisikkgmeibbangan mental dan
sosial anak didik melalui kegiatan anak seutuhnya.

Dalam proses belajar-mengajar pendidikan jasmaamigypenting adalah
memaksimalkan partisipasi dari semua siswa. HRaafssiswa dapat terjadi bila
atmosfir belajar menggairahkan dan keadaan lingkanigelajar mendukung,

maksudnya siswa merasa aman, merasa diakui daargartli kelasnya. Semua



kemampuan siswa diakui oleh gurunya, penampilaru gangat hangat dan
bersahabat, tidak menimbulkan rasa takut, tegaiag, r@sah. Untuk mencapai
suasana tersebut, guru pendidikan jasmani harusahsm tugasnya dan
menguasai keterampilan dalam menerapkan stratkgabenengajar yang tepat.
Oleh karena itu dalam kegiatan belajar 2 (dua)akgn membahas aspek-
aspek yang berkaitan dengan strategi belajar manddgususnya pendidikan

jasmani.

B. Pengertian Strategi Belajar Mengajar

Strategi belajar-mengajar secara harfiah dapatilcharsebagai menyiasati
atau mengakali pelaksanaan belajar-mengajar, deategitbelajar mengajar
merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum prosetajabenengajar
dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk menciptakadiki dan kegiatan belajar
yang memungkinkan siswa lancar belajar dan mencs@saran belajar, atau
dengan istilah lain tujuannya adalah agar proskgdoanengajar itu berhasil.

Dalam istilah menyiasati mengandung pengertianrenoanakan,

menetapkan dan menerapkan berbagai upaya yangolbedan dengan kegiatan
belajar-mengajar dalam usaha mencapai tujuan pERagaya. Strategi adalah
gerakan sebelum kegiatan belajar-mengajar itu shllaitkan.

Strategi belajar-mengajar merupakan hasil pilingang disesuaikan
dengan situasi, kondisi, dan tujuan pengajaraeriart karena situasi, kondisi,
dan tujuan pengajaran itu dapat berbeda-beda.

C. RuangLingkup Strategi Belajar M engajar
Yang termasuk ke dalam ruang lingkup strategi belaengajar adalah :
e Pemilihan materi, maksudnya adalah : materi meraipagalah satu
faktor yang terpenting untuk mencapai tujuan peargaj yang telah
ditentukan.
Dalam pemilihan materi, ada tiga faktor yang halipgrhatikan, yaitu
a. Urutan materi, yaitu adanya struktur yang sistesnati

b. Keluasan materi, yaitu materi disesuaikan dengaragan siswa



c. Penggabungan materi, yaitu adanya keterkaitan aardgatu sub
pokok bahasan yang satu dengan yang lain.

Komunikasi tugas, maksudnya adalah : suatu prosesnd suatu

jawaban atau respons dibangkitkan oleh suatu pesanditerima.

Kemajuan materi, maksudnya adalah : untuk memgereégnajuan

materi maka perlu dicari hambatan-hambatannya.

Umpan balik dan evaluasi, maksudnya adalah : umbekgetahui

tujuan pengajaran tercapai atau tidak.

D. Fungs Strategi Belajar-Mengaj ar

Berikut ini akan dijelaskan mengenai fungsi-fungdrategi belajar-

mengajar, yaitu sebagai berikut :

TUGAS:

1. Strategi berfungsi sebagai faktor determinan kedseidm,

maksudnya strategi mempunyai kedudukan yang cukup

menentukan terhadap keberhasilan proses belajagajan

2. Strategi berfungsi sebagai peletak dasar kegiatetusproses
belajar-mengajar, maksudnya bagaimana proses belejagajar
tersebut berlaku sangat tergantung pada dasar-dgsag
diletakkan pada awal kegiatannya.

3. Strategi berfungsi sebagai patokan atau ukuran rkebian,
maksudnya strategi dapat berperan sebagai acuakspehan dan
menjadi patokan untuk menjalankan proses pengemddila
terjadi penyimpangan.

1. Jelaskan mengapa strategi itu diperlukan dalanmeprbslajar mengajar?

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan strategi perataelbj
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ASAS-ASASDIDAKTIK PENJASORKES

Pendahuluan

Dalam konteks belajar dan mengajar di sekolah, asuk belajar
mengajar Pendidikan jasmani, sering diungkapkankdumsep sebagai pedoman
dan alat guru mengajar yaitu konsep didaktik datodik. Didaktik merupakan
iimu pengetahuan yang berkenaan dengan telaahtangeazas-azas mengajar.
Sedangkan metodik lebih memusatkan kajian padacesaeauntuk menerapkan
azas-azas mengajar dalam mengajarkan mata pelétgar@mu.

Lebih luas dapat dikatakan, ketika guru mengajardukkan jasmani,
maka ia harus mampu menggunakan azas mengajar dengaerapkannya
sebagai ilmu pengetahuan yang memfokuskan kajrgartg cara-cara penerapan
azas-azas mengajar tersebut. Dalam kajian inillkeg®n asas pengajaran
pendidikan jasmani dipaparkan dengan lebih kommshe

Guru yang profesional dalam pengajarannya akan mamenerapkan
asas atau prinsip atau dasar mengajar, yang selyanasas tersebut terkandung
usaha guru untuk menciptakan atau mengatur kobeligjar mengajar, agar siswa
giat dan optimal dalam menggapai tujuan belajarnanerapan asas mengajar
sebaiknya dirancang terlebih dahulu bersamaan depgmbuatan RPP, meski
sering juga terjadi asas pengajaran muncul bersarsaat proses pengajaran
berlangsung. Ini dapat terjadi ketika intensitaswai dalam pembelajarannya
menurun, atau sebaliknya. Maka penggunaan asagapewlisini lebih berfungsi
untuk memudahkan siswa dalam progresi belajar ktbiln memotivasi siswa

yang progresi belajarnya tinggi.

KONSEPSI DIDAKTIK

Didaktik berasal dari bahasa Yunani, yaitu didaskal kata didaskein
atau pengajaran yang berarti perbuatan atau adivitang menyebabkan
timbulnya kegiatan baru pada orang lain. Didaktikesarti pandai mengajar,

sedangkan didaktika berarti gaya mengajar.



Didaktika dapat dibagi atas didaktik umum dan didtakhusus. Didaktik
umum memberikan prinsip-prinsip yang umum yang beungan dengan
penyajian bahan pelajaran agar siswa dapat merigsesaatu bahan pelajaran.
Prinsip-prinsip ini berlaku bagi semua mata petajar Sebagai contoh tentang
masalah minat, peragaan, motivasi, dan sebagaikig.ini berlaku bagi semua
mata pelajaran. Sedangkan didaktik khusus memlbi@aratentang cara
mengajarkan mata pelajaran tertentu dimana pridsipktik umum digunakan.
Seperti diketahui setiap mata pelajaran mempunyiakitas yang berbeda satu
dengan yang lainnya.

Beberapa ahli pendidikan sering mengungkapkaniprprinsip atau asas-
asas cara menyampaikan pelajaran dan umumnya mgncdas motivasi,
aktivitas, individualitas, peragaan, apersepsiadisasi (kerjasama), pengulangan,
dan evaluasi.

ASAS MOTIVAS

Proses belajar merupakan suatu proses perubahalakpeberkat
pengalaman dan latihan. Perilaku itu terjadi karada dorongan-dorongan dari
apa yang dipikirkan, dipercayai, dan dirasakan gietaku belajar. Dorongan-
dorongan inilah yang disebut motivasi. Dapat dkah pula bahwa motivasi
merupakan segala sesuatu yang mendorong seseantulg raelakukan suatu
perbuatan. Dalam hubungannya dengan didaktik, sgorguru perlu
memperhatikan siswa agar mau belajar dengan pemkinan Oleh karena itu
perlu diusahakan oleh guru untuk mempengaruhi sigayasehingga dalam diri
siswa timbul suatu alasan, suatu motif untuk belsggerti apa yang diharapkan
guru tersebut. Motivasi belajar selalu berhubunggmgan tujuan pelajaran yang
jelas dan penting untuk dilaksanakan karena akamemehi harapan, cita-cita
dan kebutuhannya. Oleh karena itu agar siswa nedajab tentang apa yang
diajarkan, maka perlu menghubungkan bahan pelajawadengan kebutuhan
minat siswa yang bersangkuatan.

Usaha untuk membangkitkan motivasi belajar padiaddipat ditempuh
dengan berbagai cara pendekatan, antara lainnggmuaenemberi angka, hadiah,

sering memberi ulangan, pujian, dan lainnya. R@éwa di sekolah merupakan



suatu kelompok manusia yang mempunyai minat dantkbbn yang kompleks

dan beragam. Untuk menghadapi kondisi itu, makéupaengenal karakteristik

para siswanya, sehingga guru dapat mengembangkatu stara untuk
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar seseaigdn individu/siswa dan
kelasnya.

Contoh penerapan asas motivasi dalam proses belajegajar pendidikan
jasmani sebagai berikut:

1. menjelaskan tujuan pengajaran dan kegunaan pelajarigalnya permainan
bola voli bagi perkembangan fisik, mental, emodioti@n sosial para siswa.

2. menjelaskan struktur bahan pelajaran, seperti nyaalprinsip-prinsip
permainan bola voli, teknik-teknik permainan bolali,v formasi dan
kombinasi permainan bola voli serta menunjukan Hedan bagian-bagian
dari struktur yang akan dipelajari.

3. mendemonstrasikan setiap konsep gerak yang meijakdan pelajaran,
sehingga para siswa tertatik untuk melakukannyadaButentu cara
mendemonstrasikan konsep gerak itu harus benar rdanarik seperti
penggunaan gambar-gambar yang menarik yang akarbamgkitkan rasa
ingin tahu para siswa.

4. mengadakan kegiatan latihan yang bervariasi, tdakoton sehingga para
siswa tidak menjadi bosan mengikti latihan.

5. memuji setiap gerakan siswa yang benar dan mengmrgarahan yang
sungguh-sungguh bila terdapat kelemahan para st&@m melakukan
gerakan.

6. mengadakan kompetisi diantara para siswa dan pdjhga agar dalam
kompetisi itu harus dapat menimbulkan persaingag y&hat dalam belajar.

7. gunakan hukuman dan ganjaran secara bijaksanaggehiindakan itu tidak
berakibat negatif terhadap proses belajar siswa.

8. menilai keterampilan siswa secara wajar dan adil.

9. menciptakan iklim latihan yang menyenangkan. Migalmenampung dan
menanggapi setiap pertanyaan-pertanyaan yang bedasa siswa serta

menghargai setiap pendapat yang diajukan siswantamberi tugas-tugas



kepada siswa baik yang pandai maupun belum sepgauapat bermain bola
voli.
Tentunya masih banyak cara untuk membangkitkanvamitibelajar siswa dan

setiap situasi pengajaran akan berlainan cara gatataya.

ASASAKTIVITAS
Maksud dari asas aktivitas adalah asas untuk méfigakfisik dan psikis
siswa yang sedang belajar. Asas ini sangat pendiitgm mengajar pendidikan
jasmani. Tujuan yang diharapkan adalah untuk mesgjueeterampilan gerak
melalui latihan atau perbuatan yang nyata secarddng-ulang. Sebagai contoh
ketika siswa belajar melempar, maka ia harus akéifakukan gerak lempar, dan
bukan dilakukan lewat penjelasan secara verbal.gYkbih utama adalah
dominasi pada konsep berfikir yang berkaitan dergagaimana cara melempar.

Lewat perlakuan secara langsung, maka akan tetbekémnampuan yang

berkembang secara bertahap.

Contoh penerapan asas aktivitas dalam belajar gi&adi jasmani di
persekolahan dengan materi bola kaki dilakukanriegidawah ini:

1. sebelum memulai pelajaran , sebaiknya guru menamy#bih dulu siapa
yang telah mengetahui dan mengusai gerakan mengndiengan
menggunakan punggung kaki. Langkah berikutnya &dateemberikan
kesempatan pada siswa untuk menjelaskan secarai righ@n
mendemonstrasikan secara langsung di depan kelas.

2. kemudian beri kesempatan pada siswa lainnya untrkanggapi penjelasan
dan demontrasi pas bawah bola voli dari rekan itu.

3. mengadakan diskusi bagaimana melakukan pas bawahvbio yang benar
dan diakhiri dengan demonstrasi atau peragaanngrdara melakukan pas
yang sebenarnya.

4. selama penjelasan dan demontrasi itu diusahakansafjzruh siswa dapat
mendengarkan, melihat, bertanya secara baik. Uiritukperlu formasi-

formasi tertentu dalam mengatur posisi siswa.



5. menugaskan berbagai kegiatan belajar pas bawahvbl)asehingga seluruh
siswa mendapatkan kesempatan yang sama

6. memberikan tugas-tugas tertentu kepada para siamg yasif sehingga
mereka timbul keinginan untuk berbuat seperti refedannya yang aktif

7. menghindari kemungkinan cedera, sehingga paraasswan dan terjamin
keselamatannya.

8. mengoreksi kelemahan dari gerakan pas bawah siewsaasbenar, sehingga
siswa merasakan manfaat dari pembetulan tersebut.

9. menyusun berbagai kegiatan yang menarik minat sismiaalnya variasi
gerakan yang memungkinkan siswa senantiasa akgésk.

10.menghubungkan bahan pelajaran dan alat-alat yaugisgengan kemampuan
siswa.

Dari uraian tersebut di atas, maka metode yang tegak menerapkan asas
aktifitas adalah metode diskusi, tanya jawab, tudas metode parktek. Selain
itu tidak tertutup kemungkinan untuk menerapkanogetdiskoversi atau metode
penemuan masalah.

ASASINDIVIDUALITAS

Kelas atau sekolah merupakan tempat berkumpulngavasiyang
mempunyai latar belakang kemampuan, keterampilanggtahuan, dan sikap
yang berbeda-beda. Dengan ada keragaman latkabglaiswa itu, maka dalam
proses belajar mengajar pendidikan jasmani perlenapkan asas individualitas.
Artinya guru dalam menyampaikan bahan pelajarandidd@n jasmani
sedemikian rupa sesuai dengan perbedaan kemampdiaidu siswa. Hal ini
memungkinkan setiap individu/siswa maju menurut &empuannya masing-
masing.

Dalam pengajaran klasikal tentunya sulit untuk maplean asas ini,
karena adanya keterbatasan waktu, biaya, tenagé, @n lainya. Namun
demikian sebagai guru harus berusaha seoptimal kiungtuk mengembangkan
kemampuan setiap siswa sesuai dengan potensi-pak@mskecepatan masing-

masing siswa.



Contoh penerapan asas individualitas dalam prostgjab mengajar
pendidikan jasmani adalah:

1. guru mengelompokan siswa dengan kemampuan konsiisnya, dan jenis
kelaminnya. Selanjutnya memberikan tugas-tugasnkebk berdasarkan
karakteristik kelompoknya.

2. guru memberikan tugas tambahan bagi siswa yang Iilkekemampuan yang
menonjol dalam bidang pelajaran yang dipelajarentlinya tugas-tugas itu
berbeda mutu dan kualitasnya serta tidak bersaidn.

3. guru memberikan pengarahan agar setiap tugas despétsaikan, agar tugas-
tugas barn dapat dikerjakan lagi. Bagi siswa y@daqgat menyelesaikan tugas
yang baik akan mendapatkan penghargaan dalam beitdutertentu.

4. guru mengadakan semacam pemusatan latihan bagi g&vg masih rendah

keterampilan dan geraknya, sehingga mereka dapajejee ketinggalannya.

ASAS PERAGAAN
Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmarsas a ini
memungkinkan siswa lebih cepat memahami suatu kogseak yang diajarkan.
Oleh karena siswa dapat melihat dan mengamati pogesek itu secara kongkret
atau langsung. Bentuk peragaan dapat bersifaslzgg misalnya siswa di bawa
untuk melihat suatu pertandingan olahraga tertgaig sesuai dengan bahan
pelajaran yang sedang diajarkan. Jadi siswa dapagamati langsung konsep-
konsep gerak dan teknis operasionalnya di lapasgeara nyata, sehingga akan
menjadikan suatu pengalaman yang berharga bagiasy@mg bersangkutan.
Selain peragaan secara langsung dapat juga mgéhbar, bagan, foto, film, dan
lainnya.
Contoh penerapan asas peragaan dalam proses beaftegagajar
pendidikan jasmani adalah sebagai berikut:
1. guru mengadakan demonstrasi pertandingan suatungabihraga yang
relevan dengan bahan pelajaran yang sedang dipeld@aswa ditugaskan
untuk mengamati dan mencatat segala peristiwa rqubngan, mungkin

dengan tugas-tugas kelompok serta aspek-aspek yagasberagam sesuai
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dengan minat belajar siswa. Setiap kelompok mekamji hasil
pengamatannya dan mendiskusikan dengan kelompukyki Disini tampak
bahwa asas didaktik yang ada memang saling benkddtiam penerapannya.

2. guru menggunakan macam-macam alat peraga, sepsrbiag pemain sepak
bola yang sedang menendang bola ke arah gawanglukdsan maupun
bagian gambar kaki yang sedang menendang ituaeddéngan jelas.

3. guru memperagakan konsep gerak yang benar sesiggrdgambar yang ada,
sesuai dengan materi ajar yang sedang dipelajari

4. guru menampilkan tayangan gambar lewat media yasigp#tan, sehingga
seluruh proses gerak menendang dapat terlihat dmukra lambat maupun

sempurna.

ASAS APERSEPSI

Asas apersepsi berhubungan dengan cara menyamgmeslaaran, yakni
menghubungakan dengan apa yang telah dikuasai.sigaag dimaksud dengan
apersepsi adalah: menyatukan dan mengasimilasikaatu s pengamatan
berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki dan a@englemikian dapat
memahami dan dapat menafsirkannya. Untuk memalsampai sejauhmana
bahan pelajaran yang akan diajarkan sudah dimaligu dikuasai siswa, guru
dapat mengajukan beberapa pertanyaan mengenai Ilpaha@aran itu. Dari
jawaban-jawaban siswa dapat diketahui sampai dantemaf penguasaan mereka.
Taraf penguasaan siswa itulah yang akan dijadikesarduntuk memulai bahan
pelajaran yang barn.

Contoh penerapan asas apersepsi dalam proses r befgagajar
pendidikan jasmani dengan materi berguling ke defsmmam lantai) adalah
sebagai berikut:

1. Pertama, ketika guru memulai pelajaran lebih ddudmya siapa di antara
siswa yang dapat memasukkan bola basket ke datamn Selanjutnya guru
menugaskan kepada siswa untuk memasukkan boladeaisket dari jarak

tertentu.
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2. Guru mengamati cara-cara siswa mulai dari cara mantebola, melempar
ke sasaran, dan bagaimana pantulan atau jalansbté#tah dilemparkan ke
ring basket tersebut.

3. Dari hasil pengamatannya, guru itu dapat mengarkbputusan taraf
keterampilan siswa dalam memasukkan bola ke rirgkdia Dari taraf itu
pelajaran bola basket khususnya memasukkan boldakem ring basket
dimulai.

Guru mengajar keterampilan memasukkan bola baskei rdari gerakan
yang mudah meningkat sampai gerakan ysng sulitsaldMya pengaturan jarak,
penggunaan bola yang sesuai dengan kemampuan dexwiainnya.

ASAS SOSIALISASI ATAU KERJASAMA
Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh pané pendidikan,
temyata asas ini sangat bermanfaat untuk meninghkatiasil belajar secara
kuantitatif maupun dalam hal mutunya. Asas ini dapaningkatkan motivasi
belajar menyadari kekurangan-kekurangan yang ademddiri peserta yang
bekerja sama, dan masalah belajar dapat dipecdigkaama oleh kelompok yang
bekerja sama dalam proses belajamya. Di sampinguibuingan interpersonal di
lingkungan anggota kelompok akan terjalin secai&, harutama bila masing-
masing anggota kelompok itu akif memberikan sumbangikirannya untuk
memecahkkan secara bersama-sama masalah yangpdikeldanpok tersebut.
Keputusan kelompok identik dengan keputusan anggatadan ini
mengandung arti bahwa segala keputusan kelompahstidetujui dan diterima
oleh para anggotanya. Apabila suatu kelas menjatuskelompok belajar yang
utuh, dapat diharapkan bahwa hasil belajar ketasl@t mutunya baik.
Contoh penerapan asas sosialisasi salam prosesgarbetsgengajar
pendidikan jasmani adalah sbb:
1. guru menjelaskan bahwa pada hari libur yang akaanda sekolah akan
mengadakan pertandingan antar kelas untuk menggsatan ekstrakulikuler.
Cabang-cabang yang akan dipertandingkan adalah \mia senam, dan

kesegaran jasmani.
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. guru mengarabkan agar para siswa ikut berpartisilgdam kegiatan itu, baik
sebagai peserta pertandingan maupun sebagai pg@ttandingan. Dan
partisipasi siswa akan mendapatkan nilai tertentu.

. guru membimbing para siswa untuk membentuk kelorksdémpok kerja

dan merumuskan bersama, program kerja yang akaekendanksanakan.
Kelompok kerja itu mendiskusikan berbagai masala@nyangkut program
kerja itu. Hasil kerja yang dilaporkan kepada guruGuru memberi

kesempatan kepada setiap kelompok untuk bekerjarasenandiri, kecuali

bila teryata ada masalah yang sulit dipecahkan pkefa siswa baru guru
memberikan bimbingannya.

. guru memberikan kemudahan-kemudahan, khusunya yaegyangkut

dengan fasilitas, biaya penyelenggaraan, ijin otaagdan lainya. Guru pun
senantiasa memantau hasil kerja para siswa.

. Sebelum pelaksanaan pertandingan, guru mengumpuiiswa untuk

memberikan kesempatan pada kelompok untuk melapm&gala persiapan
yang telah mereka lakukan. Mengonntrol tugas-tugasap kelompok,

hambatan yang dihadapi siswa, bila dianggap pedw gnemberikan

tanggapan atau saran tentang hal yang masih belapn yang mungkin

mengacaukan pelaksanaan pertandingan

. selama pertandingan berlangsung guru dan siswk $&lanteraksi, terutama
bila terjadi masalah-masalah yang sulit dipecahldeh para siswa.
Disamping itu guru memantau terus segala tugas gataksanaan
pertandingan sehingga siswa yang melaksanakan ndarg@an merasa
diperhatikan tentunya asas motivasi, aktivitasyiga terlibat dalam hal itu.

. setelah acara pertandingan selesai, setiap kelokggk melaporkan segala
yang telah diselesaikan. Guru memberikan kesamkésak yang positif

maupun yang negatif serta memberikan nilai terhadagil kerja setiap
kelompok. Untuk menilai hasil kerja kelompok yangikodapat dilihat dari

kejelasan tujuan, rencana dan masalah, setiap &nggemberikan kerja,
adanya rasa tanggung jawab dari anggota kepadanpgekmya, adanya
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pemimpin kelompok yang krektif. Metode yang seridigunakan dalam
menerapkan asas ini adalah metode pemecahan mdaalatetode diskusi.

ASAS PENGULANGAN

Untuk memperoleh keterampilan gerak yang baik tigan latihan-
latihan yang berulang-ulang secara sistematis,ngghi pemahaman konsep-
konsep gerak akan menetap dalam ingatan siswaimdoltsuatu otomatisasi
keterampilan gerak yang dipelajarinya. Oleh karemi@am mengajarkan
keterampilan gerak, guru hendaknya sering mengadpkagulangan terhadap
bentuk keterampilan gerak yang diajarkan, agarubkeketerampilan gerak itu
dikuasai dan dimiliki secara menetap dalam dimvais

Contoh penerapan asas pengulangan dalam prosegr belangajar
pendidikan jasmani adalah:

1. guru menugaskan kepada siswa agar melakukan gpigikan yang telah
dipelajari, misalnya siswa melakukan teknik pashalli sambil berpasangan
sebanyak 10 kali dsb.

2. guru mengulang pelajaran-pelajaran yang terdahedara berkala, misalnya
mengadakan ulangan setelah 4 teknik gerak diajddpada siswa

ASASEVALUAS

Asas ini sangat penting dalam setiap proses betagargajar pendidikan
jasmani. Evaluasi berguna untuk memperoleh gamb@raang kemajuan hasil
belajar siswa, untuk memperbaiki dan menyempurngkagram pengajaran,
untuk mendorong siswa giat belajar, untuk acuanrpasan tujuan.

Evaluasi sangat erat hubungannya dengan tujuam&alengan evaluasi
dapat diketahui apakah tujuan itu dapat atau teladapai oleh siswa. Agar dapat
menilai kemajuan belajar siswa diperlukan informgeing akurat dan lengkap
yang dapat diperoleh melalui tes dan pengukuras. dan pengukuran dapat
dianggap sebagai alat evaluasi, dapat berupa kesavau buatan guru, observasi,
wawancara, dan lainnya. Tentunya alat evaluagiatws memenuhi persyaratan,

yaitu harus valid artinya tes itu harus betul-bet@ngukur apa seharusnya yang
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diukur. Tes itu juga harus reliabel yang artinyg ieu dapat memberikan
informasi secara teliti dan dapat dipercaya tentkemampuan siswa yang
sesungguhnya. Guru penjasorkes wajib memehank beluk mengenai konsep
evaluasi dan memerapkannya dalam setiap prosesajpesny baik di kelas

maupun di lapangan.

Rangkuman

Asas atau didaktik adalah prinsip prinsip tentalgacmenyampaikan
materi pelajaran agar dipahami dan dimiliki olelrapaiswa. Prinsip-prinsip
didaktik itu meliputi asas motivasi, aktivitas, imdualitas, peragaan, apersepsi,
kerjasama, pengulangan, dan evaluasi. Dalam pbatesr mengajar pendidikan
jasmani, penerapan asas-asas itu saling berkatasetempak.

Asas motivasi berhubungan dengan asas untuk meikiberg minat
siswa untuk giat belajar. Asas aktifitas yaitu asagik mengaktifkan fisik dan'
psikis siswa. Asas individualitas adalah asas iddal. Asas peragaan
berhubungan dengan asas memperagakan bahan pangajaas apersepsi yaitu
asas yang menghubungkan bahan pelajaran dengan lpahg telah dikuasai
siswa. Asas kerjasama adalah asas untuk mebraiptalkoungan sosial antar
siswa. Asas pengulangan adalah asas untuk pegagmldrahan pelajaran secara
sistematis. Asas evaluasi adalah asas untuk makgadenilaian secara valid
dan reliabel. Seorang guru yang menginginkanstugm itu berhasil, hendak
tidak mengabaikan penerapan asas-asas didaktik geagajarannya.

TUGAS:

Bila anda telah menyelesaikan dan mempelajari mralan contoh
penerapan asas-asas didaktik mengajar pendidikesmaja, silahkan
menyelesaikan latihan di bawah ini. Tentunya dataemyelesaikan latihan harns
anda lakukan dengan seksama, karena latihan inipakan bagian penting dari
mata kuliah ini.

1. apakah yang dimaksud dengan asas-asas didaktik?
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. coba sebutkan asas-asas didaktik yang dapat digeragalam proses belajar-
mengajar pendidikan jasmani dan kesehatan?

. bagaimana usaha anda untuk membangkitkan motivelajab siswa?

sebutkan faktor-faktor yang bertalian dengan metiva

. asas didaktik apa yang anda aggap paling pentitgnmd@roses belajar
mengajar gerak? Mengapa? Jelaskan!

. evaluasi merupakan salah satu asas didiaktik dams hditerapkan dalam
setiap proses pengajaran. Coba berikan 4 alasamap&nevaluasi harus
diterapkan dalam setiap proses pengajaran danksebfAtsyarat yang harns
dipenuhi agar suatu alat ukur dianggap baik!
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BAB |11
STRATEGI PEMBELAJARAN PENJASORKES
YANG BERORIENTASI
PADA GURU DAN PADA SISWA

Dalam proses belajar-mengajar, kegiatan yang padingtegis adalah
sangat tergantung pada pemilihan dan penetapaegtmembelajaran. Strategi
mengajar dapat dibataskan sebagai pengambilandsgpuyang berkaitan dengan
tindak-tanduk, perilaku atau perbuatan mengajar.

Jenis strategi yang diterapkan, pada dasarnysdkrpada pendekatan dua
strategi pengajaran yang ekstrim, yaitu :

« Pendekatan strategi pengajaran yang berpusat pagla g

* Pendekatan strategi pengajaran yang berpusat {sa¢a s

Strategi pengajaran yang berpusat pada guru, magkanj ciri yaitu guru
yang mendominasi semua proses belajar-mengajanyartsemua kegiatan
dimulai dari inisiatif dan keputusan guru. Sedanglstrategi pengajaran yang
berpusat pada siswa menunjukkan ciri bahwa sisivareng berinisiatif dalam
menentukan keputusan.

Ada istilah lain yang juga sering digunakan untulenyebut kedua
pendekatan tersebut. Pendekatan yang berpusatgoadadisebut pengajaran
tertutup (closed instruction), dan pendekatan ylaegusat pada siswa disebut
pengajaran terbuka (open instruction).

Strategi pengajaran ini sering juga disebut dalatiiah gaya (style)
mengajar. Ada berbagai macam bentuk strategi paraggj yaitu (1) strategi
komando, (2) strategi dua kawan berpasangan, i@&egt tugas perorangan, (4)
strategi pemecahan masalah tertuntun, (5) stritiegjii.

Dalam proses-belajar mengajar tidak ada satu ketentyang
menandaskan bahwa hanya satu strategi yang pdihktif euntuk pengajaran
pendidikan jasmani. Jadi dalam menerapkan strgieggajaran selalu harus
disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada wakbsep belajar-mengajar

berlangsung.
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Berikut ini akan diuraikan mengenai strategi p¢agen yang sering
digunakan oleh guru pendidikan jasmani dalam prbetgar-mengajar.

1. Strategi komando.

Ciri utama dari pendekatan strategi pengajaran kdmani sepenuhnya
didominasi guru. Gurulah yang membuat keputusamang bentuk, tempo,
urutan, intensitas, penilaian, dan tujuan proségdremengajar untuk setiap tahap
proses belajar-mengajar. Kebebasan siswa samgatas hanya kepada mau atau
tidaknya mengikuti atau mematuhi perintah guru. di Jsiswa sepenuhnya
bergantung pada gurunya tentang tugas gerak amgpakam dikerjakan. Secara
teoritis dapat dinyatakan siswa tidak mempunyaiekasan untuk membuat
keputusan sehubungan dengan proses belajarnya.dalach strategi komando,
siswa hanya dijadikan sebagai objek, sedangkanygurg menjadi subjeknya.

Berikut ini akan dijabarkan langkah-langkah meraggsrosedur strategi
komando, yaitu :

a. Guru menyiapkan seperangkat kegiatan belajar-mengang pada umumnya
berkenaan dengan bentuk, tempo, urutan, frekuemensitas, penilaian, dan
tujuan pengajaran.

b. Guru menetapkan bentuk aba-aba atau komando bearpal atau bentuk
lainnya, seperti tepuk tangan, peluit, bendera,sgdragainya.

c. Pada saatnya, guru mendemonstrasikan kegiatanatmglaj baik berupa
gerakan maupun aba-aba.

d. Guru menyiapkan siswa untuk menerima aba-aba ddakok@an gerakan-
gerakan sesuai dengan komando dari guru.

e. Guru menghentikan pengajarannya bila ia mengandpgdyva siswa telah
menguasai gerakan yan g dimaksud.

Keuntungan yang diperoleh jika guru menggunakaategr komando,
adalah :

» Sangat efektif bila ingin membina keseragaman desefentakan gerakan
sesuai dengan bentuk yang diinginkan guru. Misakgnam masal, renang
konfigurasi, dayung beregu, dan lain-lain.

» Mempertinggi kepatuhan dan disiplin.
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« Tidak menuntut pengetahuan yang banyak dari bghamya
* Pengontrolan laju informasi sepenuhnya dikuas#i gieu
» Efesien dalam hal waktu.

Kerugian dari strategi komando, adalah sebagakineri
» Siswa sering kehilangan kemandiriannya
e Menurunkan daya kreasi dari siswa
* Penggunaan alat pelajaran tidak efesien karenadigiaat bergiliran
» Sering mematikan motivasi untuk belajar lebih kéags
2. Strategi dua kawan ber pasangan

Ciri utama dari pendekatan strategi pengajaran kdwean berpasangan,
adalah tugas gerak dilaksanakan secara berkawandalam situasi ini dapat
dilaksanakan pembagian tugas. Pada dasarnyagsirafanengurangi dominasi
guru dengan melimpahkan beberapa tanggung jawabsidava diberi sedikit
kebebasan untuk membuat beberapa keputusan selambdaggan pelaksanaan
kegiatan proses belajar-mengajar.

Ketika seorang siswa melakukan tugas gerak, miaating ke depan,
temannya dapat berfungsi sebagai pembantu, pengaamasekaligus pengoreksi.
Setelah itu, si pengamat melakukan tugas gerakrs@ama temannya memperoleh
giliran untuk melaksanakan tugas seperti kegiatamal ayang dilakukan oleh
temannya tadi. Strategi ini sangat efektif untuGnmgkatkan partisipasi yang
maksimal.

Bagaimana peranan guru dalam menjalankan strateg? i Ternyata
jawabnya adalah guru tetap berperan dalam menantugas gerak.

3. Strategi tugas perorangan

Untuk meningkatkan partisipasi dari semua siswaatesji tugas
perorangan dapat juga diterapkan. Pada dasarmg#egst ini, mengurangi
dominasi guru dengan melimpahkan beberapa tangguvep, dan siswa diberi
sedikit kebebasan untuk membuat beberapa keputsshnbungan dengan
pelaksanaan kegiatan proses belajar-mengajar. bidehe yang diberikan itu
adalah menentukan sendiri tempo latihannya. Satupénting dalam hal ini

adalah agar siswa mengetahui bahwa ia diberi behdenggung jawab dalam
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melaksanakan kegiatan belajarnya. Kalau tidak riddtel, siswa akan
menganggap bahwa strategi tersebut merupakangstyateg kacau, ngawur, atau
tak keruan.

Sebelum melaksanakan strategi ini siswa haruslaskan maksud
pelaksanaan strategi ini. Sebab dalam pelaksasiaategi ini tugas-tugasnya
dibagi menjadi beberapa pos. Dan dalam membagastugyas geraknya
memerlukan pengaturan sehingga dapat berjalan deteyzcar dan tertib.
Misalnya, pada pos 1, tugas gerak yang harus diamjadalah menggiring bola.
Pada pos 2, tugas gerak yang harus dikerjakanhadaéempar dan menangkap
bola. Pada pos 3, tugas gerak yang harus dikerjatalah memasukkan bola ke
keranjang. Siswa yang sudah melakukan tugas gd#irggos 1, harus segera
pindah ke pos 2, dan seterusnya. Kegiatan inkukan oleh siswa secara
berulang-ulang.

Yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan stratggs perorangan ini,
adalah bila tugas gerak yang diberikan itu lebimpgleks, maka tugas yang
bersifat lisan akan sulit diingat oleh siswa. leldbih untuk siswa sekolah dasar
kelas 1 atau 2. Tugas gerak untuk siswa golongiahendaknya sederhana dan
tunggal. Sedangkan untuk kelas-kelas yang leliggtj dapat disampaikan
dengan cara tertulis. Contohnya, “Bacalah tugasy ytartera dalam lembaran
tugas dan lakukan sesuai perintah.”

Kebebasan yang diberikan pada siswa ini adalak ttdrgantung pada
aba-aba atau komando guru. Siswa melakukannydresesif sendiri beberapa
aspek dari tugas tersebut, sedangkan beberapa yapgHhain dibatasi misalnya
menentukan kapan memulai dan mengakhiri latihempb, dan intensitas
gerakan. Kalau siswa memang telah matang, keaebdapat ditambah
sehubungan dengan frekuensi dan tempat latihanl inHaapat diatur dalam
uraian tugas latihan geraknya.

Bentuk tugas yang ditulis pada lembaran tugas iienteberapa
keuntungan, antara lain :

* Membantu siswa mengingat-ingat apa yang harusukikaknya.
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* Merupakan catatan bagi guru dan siswa tentang apg telah dilakukan

selama jangka waktu tertentu.

* Menjadi bahan acuan visual bagi guru pada saat adakg@n pemantauan

individual dengan siswanya.

Dalam strategi ini untuk mengurangi kontrol guruaka aba-aba atau
komando dapat dialihkan pada bentuk lembaran tugskd.ini akan mendorong
guru memberikan kebebasan pada siswa dalam merkbpatusan pelaksanaan
beberapa kegiatan belajar-mengajar. Mengambil tkepa berarti pula
bertanggung jawab pada perbuatan dan hasilnya.

Dengan demikian guru melimpahkan beberapa tanggawgb kepada
siswa. Pemberian kebebasan dan pelimpahan tanggwalp kepada siswa,
dapat mengurangi beban guru dalam beberapa kegig¢agajar . Sementara
siswa melakukan tugas geraknya, guru dapat belygerak menghampiri siswa
secara individual. Hal ini dapat meningkatkan kgsatan untuk mengoreksi
pada kegiatan yang sedang dilakukan siswa yang kimursglah tangkap atau
salah tafsir.

Jika ditelaah lebih jauh, maka strategi tugas p&@an ini mempunyai
beberapa kelebihan, namun ada juga beberapa kejamaya.

Kelebihan dari strategi ini adalah :

o Siswa memperoleh kebebasan untuk melaksanakan t&eglzelajarnya
sesuai dengan karakteristik pribadinya sendiri.

Laju belajarnya tidak akan terhambat oleh komangto gtau laju kemajuan
belajar siswa lain yang lambat.

Guru dapat lebih bebas melaksanakan koreksi damanpkjepada siswa
secara pribadi sehingga hubungan antara siswa nlenga menjadi lebih
produktif.

o Penggunaan alat pelajaran akan menjadi lebih efdsieena dapat diatur
secara bergiliran, tidak harus serentak bersama-sasperti strategi
komando.

o Dapat menghindarkan gejala pemujaan pada “bintakglas dan

pengasingan “anak bawang” oleh teman sekelas.
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o Dapat diterapkan pada berbagai jenis kelompok &gk kelompok besar
ataupun kecil.

Kekurangan strategi tugas perorangan, adalah :

o Siswa dapat menyembunyikan diri dan menghindaruhghn dengan guru,
sehingga guru dapat kehilangan kontrol proses dretagngajar siswa yang
bersangkutan.

o Siswa tidak mendapat umpan balik berupa pujian lkedaeksi dari guru atau
teman.

o Kurang mengembangkan aspek-aspek sosialnya kaatara groses belajar-
mengajarnya bersifat individual.

I

. Strategi pemecahan masalah tertuntun.

Strategi ini mulai menunjukkan dominasi guru yamgnakin berkurang
dan semakin besar pemberian peranan kepada sisara daenentukan pilihan
untuk mencapai tujuan.

Strategi ini beranggapan bahwa unsur penting dgbmoses belajar-
mengajar adalah pengembangan kreativitas siswaatikitas siswa akan terbina
apabila dalam proses berlajar-mengajar, siswa tllieékang atau dikondisikan
secara kaku. Kreativitas siswa berkembang dalaoassi belajar yang lebih
menantang.

Dalam penerapan strategi ini, guru tetap memildiapan dengan porsi
khusus, terutama dalam menetapkan tugas gerakaaqmpakan dikerjakan oleh
siswa, namun guru tidak menunjukkan bagaimana tggaak itu dikerjakan.
Siswalah yang harus menentukan bagaimana tugak igerdilakukan, siswalah
yang harus memecahkan masalah yang muncul dalasespimelaksanaannya.
Situasi ini harus memberikan berbagai kemungkirem atau usaha pencapaian
tujuan belajarnya.

Sebagai contoh, guru menetapkan tugas gerak yaary dikerjakan oleh
siswa adalah memasukkan bola ke keranjang. Ydrayapkan dari siswa adalah
bagaimana cara atau usaha yang dilakukan siswiaggahbola dapat masuk ke
keranjang. Dalam hal ini guru tidak menekankanabagna cara memasukkan

bola ke keranjang dengan teknik yang benar. Yateggahkan adalah bagaimana
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bola itu dapat masuk ke keranjang. Sehingga sswghng harus berpikir dan
memecahkan masalahnya sendiri untuk dapat mensaparan pelajaran yaitu
memasukkan bola ke keranjang dengan berbagai gengig pilih dan tentukan.

Apabila mengajar pada tingkat pemula, tentu sisdaktbegitu saja dapat
memasukkan bola ke keranjang. Siswa tersebut butubk mengulang,
mengulang, dan mengulang lagi gerakannya sehingda dapat masuk ke
keranjang. Siswa harus dapat bertanya pada disagdiri, “Mengapa bola itu
tidak masuk ke keranjang ?” Apakah posisi kakassglah ?, atau Apakah posisi
tangan saya salah ?, atau Apakah tenaga saya k@rahgstru pada saat itulah
strategi pemecahan masalah berlangsung. Siswgbélari pengalamannya,
mengolah kembali pengalaman tersebut dan memutus&adiri gerakannya.
Jadi dalam hal ini ada proses pemanfaatan umpdk 8daii penampilannya
sendiri.

Dari penjelasan di atas akan timbul pertanyaan; damana letak
bimbingan guru? Jawabnya adalah guru tetap besfuhgjam hal turut serta
mengamati dan memberikan dorongan pada siswa. [rhak mengarahkan,
namun tidak sampai ikut campur dalam kegiatan sissigawalah yang
memecahkan masalahnya sendiri.

5. Strategi inkuiri

Ciri utama dari strategi inkuiri adalah pengajatarbuka yang berpusat
pada siswa. Jika digambarkan ke dalam suatu fatis maka strategi inkuiri
merupakan salah satu kutub yang paling ujung yamtawanan dengan strategi
komando. Dalam strategi inkuiri ini siswa hamppsenuhnya diberi kebebasan
oleh guru. Ciri yang paling mudah ditangkap dangrapan strategi ini adalah :

e Guru tidak mengungkapkan mana gerakan yang benanedaa yang salah.
e Guru menerima semua penampilan siswa.
* Siswa mencoba menemukan sendiri penampilan gerag gasuai untuk

mencapai tujuan.
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BAB IV
GAMBARAN SPEKTRUM GAYA MENGAJAR

Metode Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani Olahraga K esehatan

Metode adalah prosedur atau operasi untuk mencspaiu tujuan.
Hubungan antara sesuatu jenis metode, proses tbelajgajar dengan tujuan
proses tersebut sangat signifikan. Oleh karenaégiatan yang paling strategis
dalam proses belajar-mengajar adalah pemilihan @anetapan metode
pembelajaran sebelum proses itu dilaksanakan. Ukeplentingan penyusunan
strategi proses belajar mengajar perlu dipahamiabgn segala hal yang
bersangkutan dengan proses tersebut.

Unsur-unsur metode yang berkenaan dengan stratdgjab mengajar
merupakan unsur penting yang terdiri dari pendeka@tar belakang teoritis,
prosedur, dan kelemahannya suatu metode proseabel@ngajar. Maksudnya
adalah untuk memberikan gambaran mendasar dariu soatode untuk
dipertimbangkan, dipilih dan ditetapkan.

Berikut ini dikemukakan secara garis besar tenpatigagai metode proses
belajar mengajar pendidikan jasmani olahraga kéaelsebagian besar tersumber
dari Dougherty dan Bonanno (1979: 11-31) denganb&man dari beberapa

sumber lain.

METODE KOMANDO

Pendekatan proses pembalajaran dalam metode emsepya didominasi
guru. Gurulah yang membuat tentang bentuk, tempoamn, intensitas, penilaian,
dan tujuan proses belajar mengajar untuk setiagptaimoses belajar mengajar.
Siswa sangat mematuhi perintah guru. Secara tedrdthkan dapat dinyatakan
bahwa siswa tidak mempunyai kebebasan untuk menkiepatusan sehubungan
dengan proses belajarnya. Inilah metode yang nmgioga siswa sebagai objek.

Latar Belakang teoritis.

Pada dasarnya, teori yang mendasari metode iniafad&ori belajar

stimulus-respon yaitu stimulus (perangsang) X akamghasilkan respon (reaksi
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prilaku) Y. Bila siswa secara berulang-ulang mekaku serangkaian stimulus-

respon yang telah direncanakan, maka ia akan msagusspon tersebut yang

relatif tetap. Artinya, bila ia dirangsang stimultis dimana saja, kapan saja, dan
oleh siapa saja maka respon yang telah dikondisikaka akan muncul lagi
dengan mulus. Inilah proses belajar menurut tessebut. Oleh karena siswa itu
harus dirangsang terus menerus. ltulah maka si@amggap sebagai objek. Guru
adalah yang memproduksi rangsangannya, jadi gualaladgubjek. Stimulus itu
direncanakan dan diberikan sepenuhnya oleh dangdauiitu sendiri dan siswa
meresponya secara berulang-ulang. Selain prinsgmgah, metode ini juga
mengandung prinsip ganjaran ( renforcement). Ganjabila diberikan secara
tepat, akan memperkuat hubungan stimulus dan resptakim kuat hubungan
ini makin berhasilah proses pengajaran itu. Ganjatu dapar berupa benda,
tetapi juga dapat berupa bukan benda. Termasulamganjyang berupa benda
adalah uang dan barang, termasuk bukan benda guglah atau hadiah seperti
piagam dan piala.

Prosedur.

Pada umunya prosedur metode ini mengikuti langkagah seperti
berikut:

1. guru menyiapkan seperangkat kegaiatan belajar rfangeng pada umunya
berkenaan dengan bentuk, tempo, urutan, frekueriensitas, penilaian dan
tujuan pengajaran.

2. guru menetapkan bentuk aba-aba atau komando bearpal atau bentuk
lambang lainnya. Yang termasuk lambang adalah bandepuk tangan,
peluit, dsb.

3. pada saat guru mendemonstrasikan kegiatan belajdrak berupa gerakan
maupun aba-abanya. Demontrasi ini dapat dilakukeh guru sendiri atau
model yang diambil dari siswa yang pandai ataugtaim. Guru menyiapkan
siswanya untuk menerima aba-aba melakukan geralauais dengan

komando guru. Gerakan dilakukan berulang-ulang.
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4. guru menghentikan pengajaran bila ia menganggapvdasiswa telah
menguasai gerakan yang dimaksud. Contoh bila nemkga renang massal,
renang konfigurasi dan dayung beregu.

5. sangat efektif bila ingin membina keseragaman desetentakan gerakan
sesuai dengan bentuk yang diinginkan guru, menmmagiti disiplin dan
kepatuhan. Dari segi proses pengajaran metod@emberikan keuntungan
sbb: tidak terlalu menuntut pengetahuan yang barmak bahan ajarnya,
pengontrolan laju informasi sepenuhnya dikuasaiugdan menunjukkan
bahwa metode yang paling efektif dan efisien dalamangembangkan
kesegaran jasmani dan pengembangan gerak yangkdmjdalam waktu
enam minggu. Hal ini menunjukkan bahwa metode inéminerikan
kesempatan untuk menyampaikan bahan ajar atawegrgihg cukup banyak
dengan waktu yang tidak lama.

Kelemahan yang menonjol dari metode komando imhiadiswa sering
kehilangan kemandiriannya, sangat bergantung padadan menurunkan daya
kreasinya. Dari segi proses belajar mengajar, deeitti mengandung kelemahan
sbb: Penggunaan alat pelajaran tidak efisien katelak dapat bergiliran, bisa
menimbulkan salah ajar yang mungkin timbul darispso belajar mengajar
menjadi tidak muncul karena tersisihkan oleh atmebu. Kelemahan lain yang
penting dipertimbangkan ialah metode ini sering mtkan motivasi untuk
belajar lanjutan atau secara ekstra.

Secara khusus dapat dikemukakan sebagai berikuakakp metode
komando dalam pendidikan jasmani ini cocok untugwai kelas satu dan dua
sekolah dasar atau bahkan sebaliknya? Untuk mebjgermasalahan tersebut
pertama-tama perlu meninjau dulu karakteristik ggén siswa tersebut, secara
umum dapat digambarkan sebagai berikut;

Karakteristik fisik:

a. waktu reaksi lambat, koordinasi jelek, memerlukambhgai kegiatan yang
menggunakan otot-otot besar. Gemar berkelahir-kejaran, buru memburu,

dan memanjat.
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Aktif, semangat, dan menaruh perhatian terhadapasismra atau bunyi-
bunyian

Tulang-tulang masih lemah dan mudah berubah.

Jantung mudah terganggu.

Perkembangn perasaan menentukan suatu persepsinyaf

Koordinasi mata dan tangan berkembang. Masimbelapat menggunakan
kelompok otot-otot kecil

Kesehatan umum tidak stabil mudah sakit dan ddyant&urang

. Mulai pergantian gigi susu

Selalu ingin bergerak, lari, memanjat, duduk, astat sebentar tapi sering lagi

dan seterusnya.

Karakteristik Sosial dan emosional.

a)
b)
c)

d)
e)

f)
9)
h)

Hasrat besar terhadap hal-hal yang bersifat driehayalan, dan meniru.
Suka bertengkar

Adanya perasaan benar akan hal-hal yang disetajuindemuaskan dirinya.
Merasa jengkel karena tidak adanya kesesuaian.

Gemar akan alam, gemar akan cerita-cerita

Dalam bermain, kebanyakan anak-anak ingin turdassgbanyak mungkin.
Dalam bermain lebih baik dalam kelompok yang teetas 3-4 orang.

Tidak suka memberi maaf

Senang menjadi pusat perhatian

Mempunyai sifat berani, individualistis, ingin bebatau ingin maunya
sendiri.

Teman akrabnya bersifat sebentar dan selalu bérdantsatu saat ke saat

lain.

Karakteristik Mental

a)
b)
c)
d)

€)

Kemampuan pemusatan perhatian kurang atau terbatas
Kesenangan menemukan masalah keinginan memiliki
Mulai berkembang organ percakapan/bicara
Kemampuan berfikir terbatas

Selalu tertarik kepada setiap hal
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f) Hasrat berkreasi. Khayalan tinggi.

Sedangkan menurut Rink, karakteristik anak dibtag 8 hal pokok, yakni

karakterisik sosial, karateristik kepribadian, kaeaistik fisik. Ketiganya dapat

dijelaskan sebagai berikut;
Karakteristik sosial anak;

a.
b.

C.
d.

e.

berkaitan dengan diri mereka sendiri

belajar peran sosial dan ketrampilan serta pengegapapercaya diri dalam
latar sosialnya

belajar bekerja sama dan bersaing

berlatar belakang sosial dan kultural yang bersaria

belajar atas kemenangan/kekalahan

Karakteristik kepribadian anak;

a.
b.
C.
d.

mudah termotivasi
alasan banyak untuk olahraga permainan
sensitif terhadap kritik dan kegagalan

rentang perhatiannya pendek

Karakteristik fisikal;

a
b
C.
d
e
f.

. sangat aktif

. penuh energi dan semangat

lemah dalam kontrol yang baik

. berkembang dalam taraf yang berbeda
. potensial berolahraga anak laki-laki dan perempakatif sama

proporsi tubuh berbeda, anak-anak kepala lebihrbeaa tungkai relatif
pendek
sebelum dan selama masa pertumbuhan anak remgganldan tungkai lebih

panjang

. anak selama rentang 4 tahun bisa terlihat dalakep#yangan yang sama

anak lebih tinggi proporsi energi yang bersumlaart sistem aerobiknya bila
dibandingkan dengan orang dewasa, namun belurerefisi
pernafasan anak lebih cepat dan pendek, dan relaitif cepat menghilangkan

cairan (fluid)
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k. sistem aerobik kurang berkembang setelah pubertas
|.  pertumbuhan fisik anak relatif pesat
m. perkembangan tulang belum sempurna saat usia @ 1 &t@ahun

Mengacu atau menunjuk kepada karakteristik siswesel@it dan
karakteristik metode, maka pertimbangan dapat aikak berdasarkan analisis
mudarat manfaat atau cost benefit analysis.

Berdasarkan penilaian terhadap karakteristik méstalea itu, kemudian
dapat mengambil keputusan apakah metode ini dapat talak dipergunakan
dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmatirafja kesehatan di kelas
satu-dua sekolah dasar. Diterima bila manfaatnyaihlebesar daripada
mudaratnya. Ditolak bila mudaratnya menimbulkamug@an yang fatal bagi
siswa. Diterima dengan syarat-syarat tertentu, biladaratnya harus diatasi,
dihilangkan atau diubah melalui cara modifikasiriasi atau pergantian bahan
dan prosedur. Silahkan putuskan sendiri berdasakalisis tersebut.

METODE TUGAS
Pendekatan.

Pada dasamya mengurangi dominasi guru, melimpahbelberapa
tanggung jawab, dan siswa diberikan sedikit kelsbamtuk membuat beberapa
keputusan sehubungam dengan pelaksanaan kegiataes frelajar mengajarnya.
Umpamanya keputusan tentang pelaksanaan suattiapeaitau pengarahan guru.
Contohnya, dalam melakukan latihan pemanasan, giapat memberikan
kebebasan kepada sisiwa seperti berikut: "bila &ayakan “mulai’ maka kalian
harus melakukan push-up sepuluh kali kemudian doelggk lurus di tempat bila
sudah selesai. Bila telah biasa tugas geraknyat dijambah umpamanya push-
up, sit up dan loncat kangkang masing-masing sbpkdli. Kebebasan yang
diberikan menentukan sendiri tempo latihan. Satypblnting dalam ini ialah agar
siswa mengetahui bahwa dia diberi beberapa tanggjawgab dalam
melaksanakan kegiatan belajamya. Kalau tidak ddiari siswa akan
mengganggap metode tersebut sebagai metode yamgkgau, ngawur atau tak

karuan. Sebelum melaksanakan metode ini siswa hdibhgsitahukan maksud
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pelaksanaan metode tugas ini. Bila tugas-tugagy ya@iberikan itu lebih
kompleks, tugas yang bersifat lisan ini akan suliargat siswa. Lebih-lebih
siswa kelas satu-dua-tiga. Tugas gerak untuk sigalangan ini hendaknya
sederhana dan tunggal. Untuk kelas yang lebih itingg dapat disampaikan
dengan tertulis. Contohnya, "bacalah perintah/tygasy tertera dalam lembaran
tugas dan lakukanlah di tempat”. Kebebasan yabegritian pada siswa ini ialah
tidak bergantung pada aba-aba atau komando guswaSmelakukan atas
prakarsa sendiri beberapa aspek tugas tersebuaingieah beberapa aspek yang
lain dibatasi umpamanya bentuk gerakan, frekuemangan dan tempat latihan.
Kebebasannya ialah menentukan kapan mulai dan &tiian, tempo, dan
intensitas gerakan. Kalau siswa memang sudah matieebebasan dapat
ditambah sehubungan frekuensi dan tempat latihah.iril dapat diatur dalam
uraian tugas latihan geraknya. Tugas itu ditullgp lembaran tugas yang
mempunyai beberapa keuntungan. Secara garis lpaskenntungan itu dapat
dirinci sebagai berikut ini:
1. membantu siswa mengingat-ingat apa yang harusutlidainya.
2. merupakan catatan bagi guru dan siswa tentang apg telah dilakukan
selama jangka waktu tertentu.
3. menjadi bahan acuan visual bagi guru pada saatgengadakan pemantauan

individual dengan siswanya.

A. Landasan teoritis.

Untuk mengurangi kuasa atau kontrol guru maka dtismuberupa
perintah/aba-aba dialihkan kepada pihak lain betepdaran tugas/kaset audio.
Lembaran tugas berupa tugas visual dan kaset bé&rgpa auditif. Hal ini akan
mendorong guru memberikan kebebasan kepada sidara deembuat keputusan
pelaksanaan beberapa kegiatan belajar mengajangavieil keputusan berarti
pula bertanggung jawab pada perbuatan dan hasigagan demikian guru
melimpahkan beberapa tanggung jawab kepada siski@atAdari pemberian
kebebasan dan kelimpahan tanggung jawab kepada sisyat mengurangi

beberapa kegiatan mengajarnya. Sementara siswé&ukafa tugas geraknya,
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guru bebas bergerak menghubungi siswa secaraduodivi Hal ini meningkatkan
kesempatan untuk mengoreksi kegiatan siswa yangkmuisalah tanggap atau

tafsir.

B. Prosedur.

Secara garis besarnya langkah-langkah metode iwmlialadsbb. Tentu
langkah-langkah ini tidak final. Perubahan, maaisii,
pertambahan/pengurangan, dapat saja dilakukan isdsagan gagasan guru
bersangkutan.

1. guru mengadakan persiapan sehubungan dengan pakioksdn, bahan
ajar/tugas gerak yang akan dilakukan siswa.

2. guru menyiapkan lembaran tugas terdiri dari idastitsiswa, waktu
pelaksanaan, bentuk tugas gerak, dan frekuenskgaglaan tugas serta
perintah yang harus dilakukan siswa.

3. pada saat guru memberikan pelajaran tentang tugaseicara klasikal,
membagikan lembaran tugas, memberikan kesempatda pawa untuk
menyimak tugasnya, dan mejawab petanyaan-pertanyaan

4. Guru berkeliling memonitor pelaksanaan kegiatamjbelsiswa, mengadakan
koreksi secara individual.

5. siswa yang telah menguasai isi perintah atau tdgasit meneruskan tugas
kedua dan melakukannya seperti proses tugas yatagze

Format lembaran tugas itu paling sedikitnya adarsj Yaitu: lembaran

tugas sederhana dan lembaran tugas dengan rentangan

C. Keuntungan/kerugian.

Keuntungan yang terkandung dalam metode tugasasgeais besarnya adalah

sbb.

1. siswa memperoleh kebebasan untuk melaksanakandedialajarnya sesuai
dengan karakteristik pribadinya sendiri. Laju pmElaya tidak akan terlambat
oleh komando guru atau laju kemajuan belajar slawmdambat.
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2. guru dapat lebih bebas dalam melaksanakan korekspdjian kepada siswa
secara pribadi sehingga hubungan anatara siswaaggmjadi lebih produktif.

3. pengunaan alat pelajaran akan menjadi lebih eflsie@na dapat diatur secara
bergiliran, tidak harus serentak bersama-samasi$s¥a yang banyak.

4. dapat menghindari gejala pemujaan pada "bintangdskdan pengasingan
"anak bawang" oleh teman sekelas.

5. dapat diterapkan pada pelbagai jenis kelompok basar kecil, siswa atau

siswi/campuran.

Kerugian aatara lain dapat dikemukakan sbb.

1. siswa dapat menyembunyikan diri dan menghindaruhghn dengan guru,
sehingga guru dapat kehilangan kontrol proses drelajengajar siswa
bersangkutan.

2. siswa tidak mendapat umpan balik berupa pujian ktaeksi dari guru atau
teman.

3. kurang mengembangkan aspek-aspek sosialnya disebagioses belajar
yang bersifat individual.

Untuk menyatakan bahwa metode tugas ini valid umtiplergunakan di
sekolah dasar dapat dilakukan dengan cara mendlekteristik metode ini
berdasarkan karakteristik siswa dasar. Pendekatashanat-manfaat atau cost-
benefit analysis dapat diterapkan dalam analisisumtuk keperluan itu silahkan
kerjakan secara mandiri dengan acuan tentang salgkperti yang diuraikan

dimuka.

METODE RESIPKORAL
Pendekatan: memberikan kebebasan pada siswa untuk membuat usaout
sehubungan dengan pelaksanaan tugas, siswa dévajilkan untuk menilai hasil
belajar secara terbatasPenilaian hanya terbatas pada penilaian formasifi at
korektif oleh seorang terhadap seorang siswa, séidelompok siswa terhadap
kelompok siswa lain, atau oleh kelompok siswa tapahasil belajar seorang

siswa. Namun yang paling umum adalah seorang disthadap seorang siswa
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secara bergantian. Metode ini sering diterapkarandaformasi berpasangan.
Pembebasan yang lebih besar ini mengurangi kegigtan saat pelaksanaan
proses belajar mengajar. Namun sebenarnya kegiataakan bertambah pada
saat persiapan atau menyusun strategi proses rbetgagajar. Selain harus
menetapkan kegiatn belajar siswa, guru bersangkitains pula menyiapakn
cara-cara penilaian oleh siswa.

Landasan Teoristis.

Pada dasarnya metode ini menerapkan teori umpé dtau feedback.
Teori ini beranggapan bahwa informasi tentang hdsdélajarnya akan
memantapkan hasil belajarnya di kemudian hari.rinfsi yang menyebabkan
perbaikan itu justru disebut umpan balik negattfasgkan informasi yang justru
memantapkan hasil belajarnya disebut umpan bakkipo

Di dalam proses belajar mengajar pendidikan jasrokahiraga kesehatan
kini berkembang suatu teori tentang pengaruh pahgan tentang hasil (PH)
belajar terhadap kemajuan belajarnya. Teori ias&nya disebut teori knowledge
of result (KR). Permasalahan ialah apakah pengatafiu dapat mempengaruhi
kemajuan proses belajar mengajar, atau sebalikrglahmustru menghambat
proses belajar mengajar yang produktif. Menurut iIMgd980:282) teori ini
menunjukan tiga hal penting sehubungan dengan pé&anbmformasi tentang
hasil belajar kepada siswa itu.

Pertama, menyajikan informasi khusus tentang aps yaemantapkan
hasil belajarnya. Hal ini nampak nyata pada pemberinformasi yang
menunjukkan bahwa siswa cenderung mengulangi kémBadua, sebagai
motivator yang mendorong siswa untuk belajar lebéik pada kesempatan
belajar berikutnya. Namun demikian, maka PH itdyédiberikan berdasarkan
kaidah-kaidah tertentu. Antara lain yang tergolgenting adalah dua hal di
bawabh ini:

1. pengetahuan tentang hasil belajarnya (PH). Jandpemikhn terlalu banyak.
Informasi yang terlalu banyak akan menyebabkanasisenjadi bingung atau

mengacaukan pikiran siswa. Akibatnya ialah menskd@ arahan kegiatan-
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belajarnya karena tidak tahu bagaimana yang harnksre#tsi. Yang
dimaksudkan dengan terlalu banyak hal pada suatwatzu terlalu rinci

2. PH terlalu sedikit diberikan. Pemberian informgesng terlalu sedikit tentang
hasil belajarnyanya pun tidak akan efektif. Kurayggninformasi akan
menyebabkan siswa tidak tahu dengan tepat kekeliryang telah
diperbuatnya.  Siswa akan kehilangan jejaknya dalaroses belajar
mengajarnya. Informasi harus bermakna bagi sisaland artian harus
mampu memberikan petunjuk tentang kekeliruan yaperbuat siswa.

Pada dasarnya metode resiprokal ini disusun beldasaeori yang
pelaksanaannya ditugaskan kepada siswa. Inforyaag disampaikan siswa itu
bukan merupakan bahan penelitian dalam penentughkaaatau peringkat.
Informasi yang disampaikan siswa itu merupakanriési tentang apa yang
benar dan apa yang keliru. Informasi itu akan n@njpedoman siswa
bersangkutan. Oleh karena itu guru harus betultlbe¢nyiapkan bahan ajar dan
petunjuk yang jelas.

Prosedur.

Secara garis besarnya prosedur metode ini addbalgaieberikut:

1. siapkan lembaran kerja atau worksheet yang menesMrigsi gerakan atau
pokok bahasan yang harus dilakukan siswa. Siaplkdam jumlah yang
memadai. Deskripsi akan lebih jelas bila disék&aerangan dengan gambar-
gambar.

2. bentuklah kelas menjadi formasi berpasangan yarmqm derperan sebagai
pelaku dan pengamat. Pelaku melakukan atau mekkaangerakan atau
pokok bahasan yang tertera dalam lembaran kerjawaSipengamat
mengamati proses pelaksanaan pelaku, mencatatakgjam pada lembaran
kerja, dan menyampaikan hasil pengamatannya kepatkku, mencatat
kekurangan pada lembaran kerja, dan menyampaiksih engamatannya
kepada pelaku setelah selesai melakukan gerakakagertersebut. Hasil
pengamatannya itu kemudian didiskusikan pasangsebtet.

3. berganti peran, yang tadinya pelaku menjadi pengasiaa sebaliknya.
Lakukan prosedur di butir 2.
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Keuntungan atau kerugian.

Metode ini memberikan keuntungan antara lain sbb:

1. memberikan umpan balik seketika tanpa di tunda auypang mempunyai
pengaruh nyata terhadap proses belajar siswa. Unadik ini berupa
informasi tentang apa yang diperbuatnya baik yamabatau yang keliru.

2. dapat mengembangkan cara kerja dalam tim kecihin§ga aspek sosialnya
berkembang.

3. meningkatkan proses belajar mengajar dengan caragamti Ssecara
sistematik gerakan atau pokok bahasan dari tefRada dasarnya, mengamati
kegiatan belajar teman itu merupakan suatu proségab mengajar juga.
Proses belajar ini sering disebut melakukan kegiatental, berlatih pasif
atau membina citra gerakNamun demikin, metode ini mengandung
kelemahan yang sering merugikan proses belajar-ap@nigu sendiri.

Kelemahan itu dapat dikemukakan sbb:

1. sering menimbulkan situasi yang emosional antalakpedan pengamat yang
disebabkan pengamat berlaku berkelebihan dalam angrgikan informasi
yang bersangkutan. Perilaku yang berkelebihan ardkin menyampaikan
dengan nada mengejek, menghakimi, bergaya mengamgiserba tahu.

2. pada umumnya pelaku tidak tahan terhadap kritikasigengamat sehubungan
dengan hasil belajar yang pemah dilakukan sebelamBigwa pelaku tidak
mau terima hasil pengamatan temannya. Situassenng menimbulkan
ketegangan anatara siswa pelaku dan siswa pengamat.

3. sering juga terjadi pasangan ini justru memantapkaatu perilaku belajar
yang sama, disebabkan mereka salah menafsirkarrip@sgerakan atau
pokok bahasan yang tertera dalam lembaran kerja.

Seperti metode ini yang terdahulu, validasi metodeuntuk digunakan pada

proses belajar pendidikan jasmani di sekolah ddapat dilakukan berdasarkan

acuan/pedoman karakteristik siswa dan karaktemsgkode. Dengan pendekatan
cost-benefit analisis dapatlah disimpulkan cocdknya metode itu untuk siswa
sekolah dasar.
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Bentuk lain dari metode ini adalah metode kelomiedil. Bedanya ialah
kegiatan tidak dilakukan dengan formasi berpasangtapi dengan kelompok
kecil terdiri dari 3-5 siswa. Setiap anggota beskjgan menampilkan tugas
geraknya dan siswa-siswa yang lain, memberikan ktene&lan menilai. Berarti
teknik dasar permainan dapat menggunakan modelamiefektif. Umpamanya
dalam sepak bola, seorang siswa berlatih menenblalagke gawang dan yang
lainnya membantu menjadi penjaga gawang serta Yaingya lagi menjadi
pengamat, kemudian tugas tersebut digilirkan. Madelakan menarik untuk
sekolah dasar. Tugas yang diharuskan itu dimodifitzervariasi, atau diciptakan
yang baru dalam bentuk perlombaan.

METODE PENAGAJARAN MANDIRI BERSTRUKTUR (INDIVIDUAL
PROGRAMMED INTRUCTION)

a. Pendekatan

Metode ini menekankan pada pemberian kebebasanlghiigluas pada
siswa. Kebebasan itu berupa penilaian terhadamjkem belajarnya oleh dirinya
sendiri, kemudian atas dasar penilaiannya itu sisweabuat keputusan sendiri
untuk melanjutkan atau mengulang gerakan atau foétan dengan gerakan atau
pokok bahasan yang lebih lanjut. Dengan kata lzahwa keputusan yang harus
dibuat siswa itu berkenaan dengan pelaksanaan tggesk/pokok bahasan,
penilaian hasil belajar oleh dirinya sendiri, daju lproses belajar itu sendiri.
b. Landasan Teoritis

Penilaian diri atau self evaluation dipandang sabagotivasi untuk
belajar selanjutnya. Motivasi adalah pendoronggyaangat berpengaruh
terhadap proses belajar mengajar yang hadir padaisiva. Dengan demikian
proses belajar siswa ini tidak semata-mata dirangda luar dirinya tetapi juga
ada dorongan batin dirinya sendiri. Siswa dapadjaekecara mandiri dan sesuai

dengan kecepatan belajamya.
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C.

Prosedur
Secara garis besarnya alur langkah-langkah metodelikemukakan

sebagai berikut:

1.

o

d

1.

Buatlah suatu format program yang berisikanhiaberikut:

a. Tugas gerak/sub pokok bahasan.
b.
2

. Berikan penjelasan dan persiapan yang cukup oensahingga siswa mampu

Kriteria tahap pencapian.

menyelesaikan program itu dengan seksama.

. Tetapkanlah waktu-waktu monitiring dan berikant@antuan pada mereka yang
mengalami kesulitan.

. Bila siswa-siswa itu telah menyelesaikan progrgem hendaknya mereka
mengkaji ulang didepan kelas dan guru kemudian tapkan siapa yang harus
melanjutkan atau yang harus mengulangi. Hal inakidikan pada saat-saat
permulaan pelaksanaan metode program sampai Sisamapun menetapkan
sendiri laju belajamya.

. Keuntungan atau Kerugian

Keuntungan yang dapat diperoleh dari metode ird@raritin ialah:

Membina kemandirian dan mengembangkan kemampuarbusrkeputusan

berdasarkan pertimbangan sendiri.

Memberikan kesempatan belajar berdasarkan tempardara belajar atau

kecepatan belajar dirinya sendiri.

Mengandung pembinaan motivasi diri siswa.

Kelemahan-kelemahan yang terkandung metode iniraantn dapat
ikemukakan sebagai berikut:

Karena kendali guru bersifat longgar, maka matarisering menimbulkan

kesemerawutan dalam pelaksanannya.

Memberikan kesempatan menguatkan sifat individiigng berkelebihan.

3. Kurang mengembangkan sifat sosial pada diri siwa.

Untuk gerakan yang kompleks yang membutuhkan paajaglan bantuan
khusus guru metode kurang cocok, sehingga metadeanya terbatas pada

gerakan sederhana dan tunggal.

37



Seperti halnya dengan metode yang mengalihkan tpbriguru melalui
media yang lain. Kedudukan media ini sangat pgrggranannya. Artinya media
seperti lembaran tugas, lembaran kerja harus d#ismpsecara cermat dengan
memperhatikan kemampuan dan karakteristik siswapdeeserta gerak yang
akan dipelajari siwa. Media belajar siswa dalamtoge ini adalah format
program inilah yang dimaksud dengan berstruktuageibciri metode ini. Dalam
format program inilah semua tugas-tugas yang didakusiswa ditulis beserta
petunjuknya.

METODE DISKOVERSI TERBIMBING
(GUIDED DISCOVERY METHOD)
Pendekatan

Metode ini berorientasi pada anggapan dasar balawg ynenjadi pusat
proses belajar mengajar adalah siswa. Siswa adadividual yang unik dan
sekaligus manusia sosial yang sedang belajar. sidaamanusia yang berbeda.
Individu mengandung arti seseorang berbeda dengaug ¢ain. la berbeda dalam
segala hal. Perbedaan itu berhak dihormati danrghhaTetapi dilain pihak ia
mempunyai sifat sosial yang berarti ia banyak h®xgey pada orang lain,
menyesuaikan diri dengan orang lain dan harus nmealan dirinya dengan
orang lain. Inilah dua sifat yang menyatu dalanm me&nusia. Konflik antara dua
sifat ini akan menyebabkan dampak negatif dalam wdianusia. Metode
diskoversi mencoba membina keseimbangan keduarsifat
L andasan teoritis.

Selain memperluas kebebasan individual dan pengagabajasmaniah
siswa, metode ini juga dapat meningkatkan pengegarannteraksi sosial di
antara kelompok siswa. Demikian pula metode inmma mengembangkan
aspek totalitas siswa yaitu, kapasitas intelek aegi ranah kognitif siswa.
Metode yang dikemukakan sebelumnya hanya menumjpdatithan pada suatu
arahan, memilih dalam suatu kerangka kerja tertetidm menilai berdasarkan
suatu kriteria yang baku. Namun metode diskovemsimemberikan keleluasan
untuk menyimpulkan dan menilai sendiri berdasarggnemuan dalam proses

belajar mengajar. Pengembangan sebagai individopmeyai kesempatan untuk
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berkembang sebagaimana kodratnya. Namun demildeEmdmengembangkan

dirinya itu siswa harus pula membina hubungannymae teman belajarnya.
Prosedur.
Secara garis besarnya langkah-langkah metode phidi@anci sbb:

menyusun suatu skenario belajar yang terdiri damlgaran dan pemyataan
yang berhubungan dengan prilaku dan kegiatan balisjaa

tetapkan suatu target yang akan dicapai, yaituyaiad) akan diketahui siswa
setelah melakukan berbagai percobaan. Yakinlah datanget tsb berada
dalm jangkauan kesanggupan siswa bersangkutan

susunlah tindakan atau belajar siswa dengan uggag membawa kepada
penjelasan target yang telah ditetapkan. Rangkkgagiatan ini sebaiknya
tidak terlalu panjang sehingga tidak membosankan amembuat frustasi
siswa.

menyusun sejumlah pertanyaan yang membawa padalpsan/penemuan

guru berupaya agar siswa mengikuti arah yang tapcalkalam seperangkat
pertanyaan tsb diatas.

pada akhir pelajaran mengadakan kaji ulang selpggaantapan

Keuntungan/kerugian.

Keuntungan yang dapat diperoleh dari metode inarsegaris besarnya

sebagai berikut:

a. Melibatkan aspek intelek atau kognitif sehingga rerikan kemungkinan

untuk berkembang secara harmonis

b. Memahami pertanyaan, dan jawabannya memberikammipegan pada siswa

memahami hubungan antara proses dengan hasilrbelaja

Ganjaran dan dorongan yang tetap yang terkandutamdproses belajar
mengajar itu menolong siswa membentuk citra diridga membangkitkan
perhatian dalam keterlibatannya pada pokok bahgsag dipelajarinya.
Kalau metode ini digabungkan dengan metode kelonksmil maka aspek

sosialitas akan turut pula berkembang
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Sedangkan kelemahan metode ini dapat dikemukakegaeberikut:
a. Nampak sangat bertele-tele dan sering menimbullebodanan bila tidak
segera menemukan target belajarnya
b. Diperlukan banyak waktu untuk membimbing siswa,ngemenimbulkan
keengganan guru membuat persiapan yang cermat
c. Sangat menekankan pada laju kecepatan belajar.sissemlang kecepatan
siswa itu berbeda-beda sehingga guru sering kegfatakendali tentang proses
belajar siswa. Media belajar mengajar untuk metodialah skenario proses
belajar. Skenario ini terdiri pernyataan, hipadegrosedur, dan kesimpulan
yang ditulis dalam ungkapan yang sederhana das jela
Prosedur
Metode ini kurang cocok untuk siswa sekolah das#aling-paling untuk
kelas 6 sekolah dasar. Untuk sekolah menengahnpeertee atas metode ini
produktif.

METODE PEMECAHAN MASALAH
(PROBLEM SOLVING METHOD)

Metode proses belajar mengajar merupakan metodg paling populer
dalam bidang studi. Metode ini dipandang sebagdaode yang paling memenuhi
pembaharuan proses belajar mengajar.

Pendekatan.

Metode ini dianggap sebagai metode utama yang batppada siswa
seutuhnya, sebab dalam proses ini peran guru batai seminim mungkin
sedangkan peranan siswa diberi kebebasan semaksionajkin. Selain itu
metode ini sangat luas memberikan kesempatan unémkbuat keputusan secara
mandiri.

L andasan teoritis.

Metode ini beranggapan bahwa unsur penting dalal@jabemengajar
adalah pengembangan kreativitas siswa. Kreatigkas terbina, apabila proses
belajar siswa tidak dikekang atau dikondisikan sec&aku. Kreativitas

berkembang dalam situasi belajar yang lebih mengnt&ituasi ini harus
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memberikan pelbagai kemungkinan cara atau usal@apaian tujuan belajarnya.

Untuk memperbaiki prestasi lompat jauh banyak garay dapat ditempuh.
Prosedur.

1.
2.

3.

Secara garis besarnya metode pemecahan masatipatidirinci sbb:
Rumuskanlah tujuan belajarnya secara spesifik.
Susunlah pertanyaan atau tugas yang spesifik tatapgandung bermacam-
macam upaya atau altematif yang berbeda-beda dakmeapai tujuan yang
dimaksud

Mengadakan diskusi setelah siswa mencapai tujuajabeya

Keuntungan atau kerugian.

Keuntungan yang didapat dari metode ini antaraidain:

Efektif untuk proses belajar yang tujuannya memgeakan aklimatisasi, dan
konseptualisasi tugas gerak atau suatu keteranypeliaak.

Sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan membueutksan
berdasarkan fakta yang diperoleh.

Sedangkan kelemahan metode ini pada umumnya di&patukakan sbb:
Sering menimbulkan kesan tidak teratur karena simlajar tidak seragam.
Bagi mereka yang tingkat inteleknya agak kurangonhetini malah menjadi
ajang trial and error yang tak berkesudahan
Merumuskan tujuan yang layak untuk siswa bersamgkutu merupakan
suatu upaya yang sukar, sehingga terjadi rumugaanwiluar jangkauan.
Mungkin juga terlalu mudah. Keduanya mempunyai daanpegatif terhadap
proses belajar mengajar. Terlalu sukar akan markab frustasi, sedangkan
terlalu mudah justru membosankan dan tidak meméaeikekuasaan belajar.

Media belajar metode ini dapat menggunakan pelbggas media.

Namun yang sering digunakan adalah semacam lembaaaalah dalam bentuk

tulisan.
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Rangkuman

1.
2.

Metode adalah prosedur atau operasi untuk mensapai tujuan

Metode pembelajaran yang kerap dilakukan dalamageantara lain: metode
komando, metode resiprokal, metode tugas, metodedimaberstrukur,
metode discoveri terbimbing, metode pemecahan afasal

Pendekatan proses pembelajaran dalam metode komseqknuhnya di
dominasi guru. Guru yang membuat tentang bentukpde urutan, intensitas
penilaian, dan tujuan proses belajar mengajar usetilap tahap proses belajar
mengajar

Tinjauan terhadap karakteristik metode itu sendapat dikatakan sebagai
mempertimbangkan validitas internal dan ekstermaltsmetode.

Dalam memilih metode yang tepat, penting dipertingban karakter sosial,
emosional, fisikal, mental, dan karakteristik lajanyang melekat pada anak
dan relatif berbeda.

Untuk menyatakan bahwa metode tugas valid untukindigan di sekolah
dasar, dapat dilakukan dengan cara menilai katatiker metode ini
berdasarkan karakteristik siswa dasar.

Metode discovery terbimbing berorientasi pada apggadasar bahwa yang

menjadi pusat proses belajar mengajar adalah siswa.

Tugas

1

Coba pilih paling sedikit 2 metode pengajaran ygaging cocok dengan
materi ajar yang anda pilih

Rancang pengjaran di SD kelas bawah dengan sehnodges pengajaran
menggunakan metode komando

Coba paparkan cara untuk memilih metode yang teleaigan pertimbangan
karakter sosial, emosioanal, fisikal, mental, damakteristik lainnya yang
melekat pada anak dan relatif berbeda, untuk kgtdeal.
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BAB V
PEMILIHAN BAHAN AJAR

Pendahuluan

Kurikulum Tingakat Satuan Pendidikan (KTSP) yanpa#tai di sekolah
saat ini, memfasilitasi guru dan sekolah untuk nlieBmmateri ajar yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah. Peluang tersskbaiknya mampu
dimaksimalisasi para guru, sehingga tiap pemilibahan ajar dapat disesuaikan
juga dengan kondisi siswa.

Pemilihan bahan ajar, bukanlah perkara yang sedearhdan tidak
dilakukan asal jadi. Artinya materi ajar benar-bensateri yang ada dalam
kurikulum dimaksud. Dengan konsep modifikasi sdiumnateri ajar dapat
tersampaikan pada siswa, dengan demikian ditumaadtikitas para guru dalam

merancang materi ajar tersebut.

MERENCANAKAN BAHAN

Apa vyang dilakukan oleh guru ketika melakukan peseaan
pengajarannya? Pertama adalah mencermati kurikybemdidikan jasmani,
kemudian dirumuskan pada standard kompetensi yarmgahg dalam rencana
pengajaran. Standard kompetensi yang dijabarkaandabeberapa rumusan
tujuan, dibuat berdasarkan beberapa pertimbangami\pesaran dan kualitas
siswa, ketersediaan sarana dan prasarana, gurgaseBBM. KTSP sebagai
pilihan kurikulum di sekolah menjadi lebih fleksipearena sekolah dapat
dijadikan indikator dalam memilih materi ajar dlunrikulum yang ada. Konteks
“kurikulum fleksibel” dapat dipahami karena kondsgkolah yang berbeda. Guru
pendididikan jasmani sebagai pelaksana kurikulumushanampu mencermati
seluruh isi kurikulum, sehingga dalam kondisi sakoyang ada seluruhnya dapat
dilakukan. Artinya meteri yang ada dalam kurikullrenar dapat dilakukan
dalam “proses ajar” yang baik.

Dalam beberapa teori dimunculkan bahwa guru atéakgena kurikulum,

hendaknya mampu memikirkan dan merencanakan sadaratujuan program
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pendidikan jasmani secara komprehensif. Dengankiamdiharapkan mampu
diterapkan pada kegiatan sesungguhnya.

Langkah berikutnya adalah mulai memikirkan aktwit@apa yang
sebaiknya dapat tercover atau cocok diterapkarmgegai dapat sesuai dengan
sasaran yang telah direncanakan. Meski cara atéadandi atas kelihatan sangat
sederhana, akan tetapi tidak demikian adanya. Radataannya para perencana
kurikulum dan guru sebagai pengguna kurikulum hauwia dapat mengarahkan
sasaran program yang tidak hanya sebatas kontékgasaya saja, akan tetapi
juga aktivitas lain yang berkaitan dan mendukungh d#ianggap perlu
ditambahkan ke dalam kurikulum. Dengan kata lasasan program tidak hanya
dikelompokkan pada bidang aktivitasnya program. saja

Hal lainnya yang dianggap penting adalah bahwandab@ngindentifikasi
pernyataan kurikulum hendaknya memuat tidak lekaini dekedar nilai-nilai
kriteria saja, artinya pernyataan kurikulum bukaanya merupakan bentuk
pengukuran, yang pada umumnya selalu didasarkaa gathginan pembuat
kurikulum. Selain itu, kebenaran dan kecocokanuwskarikulum pendidikan
jasmani sangat dipengaruhi oleh analisis kultuasgymemberikan indikasi pada
penggunanya, sehingga persepsi benar/tepat terjmhurut cara pandang
seseorang atau sekelompok orang yang memberik#doutatvpenar/tepat itu.
Dengan demikian penilaian kurikulum dapat dibendasarkan moral practice
yang berlaku pada masa tersebut.

Implementasi kurikulum ke dalam perencanaan pergyajadapat
dilakukan persis/sesuai dengan apa yang tertema, ddgat pula dilakukan
modifikasi yang disesuaikan dengan kondisi sekglahdengan tetap mengacu
pada kurikulum. Modifikasi biasanya lebih bergagfypada kesiapan peralatan,
yang cenderung belum terpenuhi pada banyak sekolah.

Dalam kaitan dengan perencanaan pengajaran, bdmlalang harus
dipahami guru sehingga perencanaan pengajarannyagkupi keseluruhan
proses belajar mengajar. Perbedaan di antarajagaknerupakan variabel yang

harus direncanakan, karena memang ketika guru rbane®nggeneralisasikan

44



kemampuan dan pengalaman siswa, maka sebenarnyaakan mengundang

resiko, karena mengabaikan pengalaman yang bepaei@asiswa.

KARAKTERISTIK SISWA

Pengamatan pertama ketika guru pendidikan jasmasmutai untuk
mengajarkan suatu tugas fisikal pada sekelompokasimitu kekhasan kelas
pendidikan jasmani yang biasanya diwarnai para ssisyang beragam
kemampuannya. Yang patut disayangkan, terlalu lkagyeu pendidikan jasmani
menduga bahwa seorang siswa tidak mampu belajbatagada awal disajikan
tidak dapat melakukan sesuatu. Guru terlalu sebegedoman pada siswa
setelah selesai melakukan suatu keterampilan asag yidak membutuhkan
instruksi. Jika seorang siswa tidak belajar, kegkiman penyebabnya karena
guru tidak mengajar dengan baik. Walaupun tadinyairu-guru
memperbincangkan tentang ide kemampuan gerak ubmaliitu kini lebih umum
diterima untuk menyatakan tentang ide adanya segkai kemampuan gerak
yang berkaitan dengan ketrampilan spesifik (ThodzasHalliwell. 1976).

Kapasitas khas seperti ini terkait erat dengan kepo@an fisikal, seperti
koordinasi badan, kesetimbangan statis dan dindmisiatan kelompok tertentu,
dan koordinasi. Setiap kapasitas bergantung paata Keterampilan yang sedang
dipelajari. Penting bagi guru adalah agar jangaeldbeli" siswa yang mampu
atau tak mampu dalam kelas. Hal ini benar dengd&erbpa alasan. Pertama,
disana tidak ada hubungan kuat antara yang bédejeampilan dengan pesat dan
yang pada akhirnya akan lebih baik keterampilanngadua, guru yang
mengkomunikasikan baik perasaan positif dan neggapfda siswa tentang apa
yang mereka mampu lakukan dan dapat mempengarlajambsecara signifikan.
Faktor ketiga terkait dengan pekerjaan bersama-anak.

Anak-anak yang lebih tua atau lebih cepat matamg yalah meningkat
kemampuannya dalam beberapa tugas gerak, tidakkn mpenunjukkan potensi
mereka. Beberapa siswa mungkin tidak mampu beégar yang guru sajikan,
karena yang guru sajikan itu tidak layak bagi tapagkembangan mereka. Sama

juga anak-anak yang perkembangannya belum matgegtiseeman sekelasnya
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mungkin dalam faktanya lebih potensial. Jika merdikeluarkan dari kegiatan
dan keterampilan pada usia dini, maka mereka muarigkiakan pernah meneapai

potensialnya.

TRANSFER BELAJAR

Konsep transfer belajar menunjuk pada pengaruhrdaapelan atau
kemampuan yang telah dipelajari terhadap belajsrdapilan/kemampuan lain.
Pengaruh itu bisa postif, negatif, atau tak adayperhnya. Transfer dapat terjadi
dalam beberapa bentuk.

Jika apa yang. anda pelajari dengan satu tangankata ditransfer ke
tangan atau kaki lainnya, maka itu disebut transfiateral. Jika apa yang anda
pelajari dalam ketrampilan atau tugas transfer &grampilan atau tugas lain
maka disebut transfer antar-tugas. Jika apa yardp gelajari dari latihan
keterampilan dalam satu kondisi ditransfer ke &titugas itu dalam kondisi yang
lain maka disebut transfer intra-tugas.

Transfer belajar penting bagi guru, karena cara-cguru dalam
merancang kurikulum, menyusun sikuensi/urutan datirketerampilan, dan
menyajikan tugas kepada para siswa, semuanya dapaentukan transfer
belajar. Guru patut memaksimalkan transfer belpmsitif dan meminimalkan
transfer belajar negatif.

1. Transfer Bilateral.

Secara umum patut diterima, latihan dengan saléh aaggota tubuh
(tungkai dan lengan mempengaruhi latihan dengaraaagtubuh lainnya).
Sehingga bila anda mempelajari dribel bola bastei aepakbola dengan satu
tangan atau kaki, akan terjadi transfer belajart&egan atau kaki lainnya.
Walaupun anggota tubuh anda yang dilatih dan mekkap peningkatan hasil
yang lebih besar. Namun kedua anggota tubuh akamumkkan peningkatan.
Karena guru pendidikan jasmani berurusan dengarb@eapran keterampilan
gerak yang kompleks yang seringkali harus dilakukdengan kedua anggota
tubuh, maka sering guru mempersoalkan apakah sketterampilan harus

dipelajari dengan kedua anggota tubuh dan kalaapakah latihan yang pertama
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itu harus dengan anggota tubuh yang dominan ataudominan Kebanyakan
riset menunjang ide bahwa untuk beberapa alasaa sgava pertama-tama harus
dilatih dengan anggota tubuh yang dominan. Haniglatetaraf kecakapan yang
layak dicapai, guru bisa meneruskan latihan angmdiah yang tidak dominan.

2. Transfer Antar Tugas.

Pengaruh belajar satu keterampilan yang pertamalwsabmencoba
mempelajari ketrampilan lainnya diukur dengan bé&nya waktu untuk
mempelajari yang kedua setelah yang pertama dgpelajika waktunya singkat
untuk mempelajari keterampilan kedua akibat keteram yang pertama telah
selesai dipelajari, maka dapat dikatakan bahwadeguatu transfer positif dari
satu keterampilan ke lainnya. walaupun banyak duddta tentang transfer
positif satu keterampilan ke lainnya diputuskan adal batas kebijakan
konvensional (conventional wisdom) lebih baik dada usaha riset, tapi
umumnya diterima, belajar ketrampilan dasar, sepetempar, menendang, dan
melompat harus mendahului belajar keterampilan yahty khusus dan rumit,
karena disana ada suatu transfer positif dari y&atg ke lainnya. Efek transfer
yang lebih besar ditentukan oleh jumlah bagiandradgomponen dalam suatu
tugas yang serupa dengan lainnya. Sebagai conéslis stenis mempunyai
karakteristik pola lemparan dari atas. Spike dalaota voli dimana siswa
melakukan beberapa langkah untuk melompat dengarkaki ke arab vertikal
sebelum memukul bola. Apabila siswa telah cakammdalari dan lompatan
dengan tolakan dua kaki, maka akan anda harapledn sansfer positif dari pola
dasar yang telah dipelajari itu ke keterampilangylebih spesifik seperti spike
bola voli. Kurikulum pendidikan jasmani harus bexaikan pada transfer belajar
antar keterampilan dari yang mudah ke yang lelih su
3. Transfer Intratugas.

Ketika guru mengembangkan gerak maju untuk pergyajketerampilan
yang dimulai dari mudah ke sulit atau sederhanaukeit, maka guru sedang
mengharapkan bahwa di dalamnya transfer dari latpeda satu taraf ke taraf
lain. Seperti dibahas dalam isu mengenai apakahgapekan suatu tugas itu

berawal secara keseluruhan atau dipecah menjadirbbggian, seringkali agar
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aman, hakikat keterampilan yang kompleks atau raaat digunakan dalam suatu

permainan, guru akan mendisain progresi yang dind#da yang sederhana ke

kompleks. Guru dapat menentukan bila progresinyaasd dengan penentuan
keluasan dimana latihan dalam satu situasi mempemg&e yang lainnya.

Contohnya, Jika siswa latihan mendribel (dribblindgpola sepak dan

menembakkan bola ke dalam gawang dalam suatu isifitifi;an maka akankah

mereka dapat melakukannya dalam situasi permaindk& tidak, maka dalam
latihan itu tidak ada transfer dan guru haruslamcag cara latihan lain atau
menambahkan bentuk latihan yang lebih mendekatsipermainan.

Rancangan suatu kurikulum dan progresi yang efaktifuk belajar
tergantung pada kemampuan guru memantau secararsekeefektivan dalam
hal transfer. Transfer bisa juga dipermudah bileuguengacu beberapa prinsip
umum yang akan memudahkan transfer sebagai berikut:

1. Lebih banyak situasi latihan yang menyerupai sitpasmainan atau tugas
akhir, besar kemungkinan transfer akan terjadi. derartri bahwa pada
gilirannya guru harus menganalisis situasi pernmidan menambahkan
unsur-unsur situasi permainan ke dalam situasidati

2. Lebih banyak lagi suatu keterampilan dipelajarisdsekemungkinan akan
terjadi transfer belajar posifif terhadap situasirpainan. | ni berarti bahwa
mempelajari suatu keterampilan memerlukan waktigyama. Lebih banyak
waktu yang disediakan untuk apa yang hendak andasfar, besar
kemungkinan bahwa transfer akan terjadi.

3. Transfer bisa dipermudah dengan dorongan guru psdava agar
menggunakan informasi yang telah diketahui dan kepwan yang telah
dikuasainya serta mengusahakan kejelasan ekspékgas. Ini berarti. guru
dapat mendorong transfer dengan menyatakan unsur-tugas secara jelas
pada siswa; membuat hubungan antara keterampil@ajnya menunjukkan
contoh konsep yang kongkret dimana guru ingin agava menyatukan satu

keterampilan dengan lainnya.

48



RANGKUMAN

1.

Standard kompetensi yang dijabarkan dalam bebetapasan tujuan, dibuat
berdasarkan beberapa pertimbangan; yakni besaran kdalitas siswa,

ketersediaan sarana dan prasarana, guru sebagai SDM

. Konteks “kurikulum fleksibel” dapat dipahami karekandisi sekolah yang

berbeda

Perbedaan di antara anak juga merupakan variahgl lyarus direncanakan,
karena memang ketika guru mencoba mencoba mengdeasikan
kemampuan dan pengalaman siswa, maka sebenarnyal@m mengundang
resiko, karena mengabaikan pengalaman yang bepagl@asiswa

Beberapa transfer yang harus diketahu olrh gurdahdaansfer bilateral,
transfer antara tugas

dan transfer intra tugas
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BAB VI
STRATEGI PENYAMPAIAN KONSEP GERAK
DAN PEMANTAPAN PEMAHAMAN

Persyaratan Belgjar Keterampilan Gerak
A. Pendahuluan

Bila anda sedang mencoba untuk mengajar suatuakepdan gerak
seseorang secara langsung, maka anda harns sigandele tentang apa yang
diperlukan orang itu dalam hal belajar keterampijen Kebanyakan ide ini akan
dianggap masuk akal, namun sering terabaikan da@nan dan tidaklah mudah
bagi guru untuk melakukan seperti yang diinginkanny

Apa yang sebenarnya menjadi pengalaman khususdimga sekolah,
dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani? @epembelajaran seperti apa
yang seharusnya diterapkan oleh guru penjas? Kaelti@nyaan ini menjadi dua
variabel yang saling berinterelasi dalam hal bagasmmengajarkan pendidikan
jasmani di persekolan.

Pengajaran pendidikan jasmani bersifat unik, dimakévitas yang
dilakukan bersama oleh siswa, dapat direspon deetaliui secara berbeda-beda
oleh tiap siswa pun memiliki karakter yang berbediéika guru berkeinginan
untuk menggeneralisasikan pengalaman dan atau fadnoge siswa, ini akan
mengundang resiko, karena dengan demikian guru abarign pengalaman-
pengalaman siswa yang beragam. Untuk itu dalamerkghman siswa di kelas
penjas, dengan panduan kurikulum yang sama, makatali kreativitas guru
penjas dalam menata perencanaan pembelajarannlymgg®e “proses ajar”

senantiasa terjadi dalam pengajaran.
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Belajar Keterampilan Gerak

Beberapa ketentuan yang selalu menjadi panduanmdabelajar
ketrampilan gerak, yakni;
Prasarat.

Ide awal dalam belajar dan pembelajaran siswarigrgaatu keterampilan
gerak, mereka harus mempunyai prasyarat untukaoekaterampilan tersebut.
Prasyarat suatu keterampilan seringkali terkaitgdanketrampilan yang telah
dikuasainya, yakni beberapa kemampuan atau ketdesmyang lebih mudah.

Prasarat itu juga sering mencakup keharusan dimyik kemampuan
jasmani untuk melakukannya. Prasyarat kemampuangaditegaskan guru,
dalam proses pembelajarannya guru tersebut mengjanaliatu keterampilan
danan terlibat secara konsisten dalam upaya unehentukan mengapa siswa
tidak dapat melakukan suatu keterampilan. Paraasiswngkin tidak bisa
menangkap bola saat di udara. Karena mata merekanbmatang untuk
keterampilan mengikuti jalan bola. Para siswa yaetum dapat melakukan
servis bola voli dan melewati atas net atau mempiaggul pada bar dalam
senam mungkin mereka belum mempunyai kekuatan distkk melakukannya,
sehingga keadaan tersebut hanya akan membuahksiasiribelaka, karena
seseorang tidak memiliki kapabilitas untuk melakukaterampilan. Para siswa
harus dihindarkan berada dalam situasi dimana raeakin gagal atau tidak bisa
berhasil.

Kegelasan Ide Tugas.

Apabila para siswa telah memiliki prasyarat, makahptian berikutnya
yakni, apakah mereka telah memahami dengan jetagaa mereka sedang coba
lakukan? Kebanyakan masalah belajar keterampilatadie karena siswa
melakukan gerakan dengan informasi yang tidak lapgitau tidak benar. Tubuh
dapat melakukan suatu keterampilan, namun otaknglak t memberikan
arah/petunjuk yang benar. Sering kali arah/petur{girection) ini disebut
program gerak, atau rencana eksekutif bagi suatarkpilan. Program gerak
merupakan representasi memori suatu pola gerakag kampir abstrak dan

biasanya tidak melibatkan gerakan spesifik yangpetiasikan khusus oleh
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serangkaian otot dan anggota badan, namun suauypob dapat memberikan
generalisasi bermacam-macam respons. Sebagai hcarida mempunyai

program untuk menulis yang biasanya anda lakukargate tangan dan pensil
misalnya atau namun bila anda menulis nama anpasili dengan kaki anda akan
tetap dapat membaca apa yang anda tulis.

Program gerak adalah sootu ide penting karena samgakankan peran kognitif
dalam ketrampilan gerak. Kebanyakan masalah bedejarampilan gerak timbul

dari masalah dalam program gerak siswa yang tetsdniklan atau cara penafsiran
program gerak. Pengajaran yang baik memudahkasisikkecermatan program

gerak.

Disposisi Atensi dan Motivasi Atas K eterampilan.

Pada saat para siswa belajar keterampilan gerakekmeharus aktif
terlibat dalam proses belajar. Keterlibatan aktdlach belajar bisa timbul
manakala para siswa termotivasi untuk belajar. @iga motivasi melibatkan
suatu disposisi untuk ikut serta dalam satu paritektentu.

Motivasi adalah aspek penting dalam belajar kateglajar merupakan
sootu proses aktif yang diupayakan agar terjadajbel maka seseorang harus
aktif terlibat dalam prosesnya. Unsur kritis dalbefajar yaitu pemerosesan aktif
oleh siswa hal yang dipelajarinya. Biarpun memunkgn untuk merancang suatu
situasi yang mendorong para siswa agar berprogésialam kegiatannya tanpa
ada motivasi tinggi untuk belajar suatu keteranmpilaamun hal yang lebih
mudah merancang situasi yang akan menghasilkanrpsesan perilaku aktifb ila
siswa termotivasi untuk belajar.

Ide tentang pemerosesan aktif terkait langsung ateagpek kognitif dari
akuisisi keterampilan gerak. Rencana gerak dikegiten dan diperhalus dengan
pemerosesan aktif siswa terhadap apa yang sedamkaneoba lakukan. Guru
yang sedang mencoba untuk memberikan petunjuk p@gla tentang hal-hal
penting dalam suatu keterampilan, agar memfokusktansi para siswa pada
aspek-aspek kritisnya.

Guru merancang situasi latihan yang akan membefédalitas bagi siswa

untuk menyelesaikan apa yang sedang dilakukannyengulangan Ilatihan
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gerakan yang sama pada akhirnya memimpin siswaekeeqsesan apa yang
sedang mereka lakukan secara lebih singkat, yanga m@engurangi potensi
pembelajaran. Motivasi dan memelihara atensi @elajswa penting untuk
menentukan keberhailan. Banyaknya kegagagalan gelgmi siswa sering
menurunkan motivasi, atensi atas tugas, dan bedoe@pnsi belajar lainnya.
Latihan setelah anda mempelajari fakta kognitifsaimya ibukota suatu negara.
mungkin saja bila anda mengharapkan fakta itu 1li0tdsais menerus setiap hari,
maka anda akan bisa mengungkapkan lagi informasdéngan taraf akurasi
100%. Setelah anda belajar bagaimana melakukao serabakan bebas dalam
bola basket dan anda melakukan 10 tembakan sel@nteri secara acak (tak
beraturan), maka kemungkinannya anda tidak akama kielakukan lagi
keterampilan itu dengan taraf akurasi 100%. Akiketerampilan gerak yang
dipelajari sebagai program gerak lebih umum daaktkhusus untuk sekelompok
otot, maka anda dapat lebih mudah menyesuaikarkageranda dengan situasi
yang berlainan, sama baiknya melakukan ketrampiamgan bermacam-macam
kelompok otot. Namun, karena program gerak tidgleldjari dengan instruksi
khusus bagi otot-otot tertentu, maka penampilanalgenanusia sangat tak
konsisten dan berubah-ubah.

Latihan keterampilan gerak sangat penting untukgeerbangan dan
penghalusan program gerak dan mengurangi varadnlyffa. Latihan itu harns
dirancang agar memudahkan pemerosesan informasinganindahkan para
siswa ke tahap otomatis belajar keterampilan gerak.

Umpan balik.

Kebanyakan para teoritikus belajar sering menekangaran penting
umpan balik dalam belajar. Umpan balik adalah su@fiormasi yang diterima
siswa atas penampilannya. Umpan balik berfungsikuntengetahui sejauhmana
pengetahuan hasil dan pengetahuan penampilan.

Pengetahuan hasil biasanya terkait dengan inforr@atsing hasil gerakan,
misalnya apakah bola masuk ke basket. Pengetalmmampilan biasanya berupa
informasi yang siswa terima atas pelaksanaan sggitakan, bagaimana

perasaan/pikiran siswa atas suatu gerakan atakit&astik bentuk suatu gerakan.
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Siswa dapat memperoleh informasi tentang penampifarsecara internal dari
informasi sensoris, seperti auditori, visual, étaestetik, atau melalui informasi
eksternal yang siswa terima dari orang lain. Sidwsa merasakan gerakan,
melihat hasilnya atau mendengar dari sumber luepers dari guru atau

pengamat.

Hakikat dan Tujuan Keterampilan Gerak

Bagaimana guru memberlakukan tujuan pengajararradmaplan gerak
pada suatu kelas, sangat ditentukan oleh jenisrdteplan gerak yang akan
digjarkan.  Keterampilan gerakan bisa dipilah  bsagkan kriteria yang
berlainan, misalnya keterampilan gerak halus (fatau kasar (gross); sederhana
atau kompleks, mendasar (fundamental) atau terteq@otinyu, diskrit, atau
serial; dipacu sendiri (self paced) atau dipacu Wer (externally paced); dan
terbuka atau tertutup. Semua karakteristik tersdédeutmplikasi atas apa yang
diajarkan dan bagaimana mengajarkannya. Dalam fpagiadikaji beberapa
karakteristik tersebut.

Ketrampilan terbuka dan tertutup.

Menurut Fitts (1962), suatu keterampilan bisa dgatkan pada suatu
kontinum sesuai dengan hakikat yang dipacu seatditi secara eksternal. Suatu
keterampilan yang dipacu sendiri yaitu keterampilang sebelum eksekusinya,
keadaan tubuh dan objek dalam keadaan diam, méatmcat indah, ayunan
golf, gerak senam, dan memanah. Tanpa gerakanusebpélaksanaannya.
Dalam keterampilan lain, misalnya menendang bgbalsememukul bola, badan
atau objek sedang bergerak, dan jenis keterampit@andikenali sebagai
keterampilan yang dipicu dari luar. Keterampilarsédut berada pada salah satu
ujung kontinum yang diipicu sendiril/dipicu darialu Dimana baik tubuh
maupun objeknya sedang bergerak.

Gentile (1972) telah memodifikasi penandaan ketpilam terbuka (open
skill) dan tertutup (closed skill) dalam keterampilolahraga yang dikembangkan
Poulton (1957). Keterampilan terbuka yaitu suatuisjeketerampilan yang

diregulasi oleh variabel atau perubahan kegiatagklingannya. Tembakan lay-
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up bola basket merupakan keterampilan terbukankaliagkungan jarang sama
dari waktu ke waktu dan selalu berkembang selanmampilan. Dalam bola

basket, misalnya sudut bola masuk ke sasaran, &ecepjumlah pemain

bertahan, dan jarak dari mana tembakan dilakukaumbbl dari waktu ke waktu.

Sebaliknya dalam keterampilan tertutup, kondisikomggan re!atif stabil dari satu

situasi ke situasi lainnya. Tembakan bebas bolakebasnerupakan suatu

keterampilan tertutup karena kondisi lingkungansatmya jarak ke basket setiap
waktu stabil.

Ide keterampilan yang dipicu sendiri dari luar d&eterampilan
tertutup/terbuka adalah ide yang sama (similar) uranmenunjukkan dua
karakteristik yang berlainan. Umumnya keterampyang dipacu sendiri adalah
keterampilan tertatup, dan umumnya keterampilargydipicu dari luar adalah
keterampilan terbuka.

Biarpun suatu keterampilan dapat dipacu sendirgamya seperti putt
dalam golf, namun belun mempunyai aspek-aspek dmefgtan terbuka. karena
pegolf telah menyesuaikan penampilan dengan sitymseperti letak dan jarak
yang berbeda.

Patut diingat, tujuan umum jenis keterampilan yaagagam itu berlainan.
Keterampilan yang dipacu sendiri dan tertutup meaotikan pengembangan
secara konsisten dalam kondisi gerakan yang swbp. Keterampilan yang
dipacu dari luar dan terbuka memerlukan dimanaocsasg dapat melakukannya
dalam lingkungan eksternal yang kompleks. Ketef@mptertutup yang
dilakukan dalam suatu variabel lingkungan, misalngaperti putt golf,
mengharuskan siswa untuk bisa menyesuaikan perampéd dengan perubahan
kondisi lingkungannya. Tujuan unum yang beragam s&mgat baik dicapai
melalui bermacam-macam jenis kemajuanan dan tijoasus.

Bagaimana suatu keterampilan ditampilkan, dikemkamgdan dilatih,
semua itu dipengaruhi oleh hakikat keterampilakatieér Guru tidak boleh latihan
keterampilan tertutup dalam lingkungan yang bemidadh, dan guru pun tak
patut latihan keterampilan terbuka untuk stabilitd&ka keterampilan yang dipacu

sendiri dan tertutup, misalnya suatu loncatan semdan beberapa kegiatan
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dengan target seperti bowling, maka guru bisa s@agawali latihan dengan
suatu keterampilan yang lebih mudah, namun padargilya latihan harns digelar
dalam suatu linkurigan yang sebenarnya dimana&ejafan itu digunakan. Jika
guru mengajarkan tembakan lay-up bola maka bisagaa mengawali latihan
dengan mengurangi kondisinya dengan tidak memakaam bertahan dan
memperlambat kecepatan gerakan. Biarpun demikiata pakhirnya suatu
keterampilan harus dilatih dalam kondisi permaipang sebenarnya. Ini berarti,
guru mungkin saja .secara bertahap menambah panaipédelakang, pemain
lain, keterampilan yang mendahului dan mengikytidp, dan latihan lay-up dari
beberapa arah dan jarak dari basket.

Keterampilan Diskret, Kontinyu, dan Serial

Dikotomi lain yang bermanfaat bagi guru sewaktu merimbangkan
keterampilan dalam pengajaran yakni hakikat ketpiiam yang bersifat diskret,
kontinyu dan serial. Yang dimaksud keterampilakreisyaitu suatu keterampilan
yang tampak jelas awal dan akhir gerakannya. Padd dan akhir gerakan,
keterampilan ini tidak dipengaruhi oleh gerakan gyamendahului atau
mengikutinya. Lempar lembing merupakan contoh leetgxilan diskret.
Keterampilan diskret yang berbeda ditampilkan heeur disebut keterampilan
serial. Banyak keterampilan gerak, misalnya mekandpola, terns melemparkan
bola atau mendribelnya lalu menpas bola baskethdaterampilan serial.
Keterampilan kontinyu menunjukkan pada awal danirafglerakannya selalu
berubah-ubah, mendribel bola basket, berenang, ldan Guru yang mau
mengajarkan keterampilan diskret dapat memfokugkada awal dan akhir
tertutup (seperti lempar lembing).

Seorang guru yang ingin mengajarkan keterampilang yhakhiri dengan
serangkaian hubungan dengan keterampilan lain ifmesaribel bola basket dan
pas atau menangkap lalu melemparkan bola) haruggabaongkan keterampilan
itu yang dikemas dalam suatu progresi pengajarannaiengajar siswa tentang
bagaimana agar siap untuk melakukan keterampilankubeya setelah
keterampilan terdahulu. Contohnya, bila anda iragiar siswa menangkap bola

yang sedang bergerak di lantai lalu melemparkanmgka mereka memerlukan
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bantuan tentang bagaimana menempatkan kaki dammzdasehingga mereka
dapat bergerak secara benar dari posisi menangkppsisi melempar.

Semua kategorisasi keterampilan gerak yang digimdkéam latar pendidikan
jasmani merupakan ide bagi guru saat menentukamartupengajaran. Bagian
instruksional dalam teks ini akan membantu andakunterancang pengajaran
yang cocok dengan tipe keterampilan yang akan ajatkan. Pada titik ini anda
harus bisa mencirikan keterampilan yang sesuai ater@rakteristik di atas.
Pendekatan Deduktif-Induktif

Pendekatan yang sering digunakan dalam pengaj&atanaknpilan gerak
adalah pendekatan deduktif dan pendekatan induktif.

Pendekatan deduktif, maksudnya adalah pendekatan dimana pengajaran
selalu dimulai dari penjelasan dan peragaan mendekaik dasar baku yang
akan dipelajari, lalu disusul dengan peniruan getak siswa. Setelah proses
peniruan gerakan, maka tahap berikutnya adalatkgsiaan drill, pengulangan
gerak, sampai kemudian terjadi gerakan yang otemd®endekatan deduktif ini
lebih terpaku pada guru, dan dalam proses belagagajarnya lebih berpusat
pada guru. Sebagai contoh dalam menerapkan paadekeduktif adalah apabila
akan mengajarkan renang gaya bebas, maka gerakagalalipenggal-penggal,
tetapi merupakan satu kesatuan gerakan yaitu gehyasb Sedangkan pendekatan
induktif merupakan kebalikan dari pendekatan datlukt

Pendekatan induktif selalu dimulai dari gerakangydebih khusus dan
secara bertahap menuju ke teknik yang sebenarrgag diperkenalkan bukan
teknik gerakan yang sebenarnya, tetapi merupakakaagerak yang kemudian
secara lambat-laun akan menjadi landasan bagikigkang sebenarnya. Sebagai
contoh dalam menerapkan pendekatan induktif acgalbila akan mengajarkan
renang gaya bebas, maka gerakannya dipenggal-genggiéu bagaimana
gerakan kakinya, lalu tangannya, dan bagaimana pangambilan nafasnya.
Apabila gerakan tersebut sudah dikuasai dengarr,beaailah siswa melakukan
gerakan gaya bebas yang sebenarnya.

Rangkuman
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. ketentuan yang selalu dipandu dalam belajar kettampgerak, yakni;

Prasarat, kejelasan ide tugas, atensi dan motamasichpan balik

. Prasarat sering mencakup keharusan memiliki dalamaknpuan jasmani
untuk melakukannya. Dimana anak-anak muda mungiimaknpuan atau hal-
hal yang bersifat kematangannya seperti kekuatankaientukan tubuhnya

. Pengajaran yang baik memudahkan akuisisi kecermptagram gerak.

Sedangkan unsur kritis dalam belajar yaitu pemeesseaktif oleh siswa
tentang hal yang yang sedang dipelajari.

. Pengulangan latihan gerakan yang sama pada akhneyaimpin siswa ke
pemeroresan apa yang sedang mereka lakukan seldraingkat.
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BAB VII
BELAJAR KETERAMPILAN GERAK

Bagaimana Belajar Keterampilan Gerak

Kekhasan pendidikan jasmani yaitu proses pembalajgaing terlihat dari
pembelajaran keterampilan gerak untuk gaya hiddih, alengan kata lain guru
pendidikan jasmani dalam mengajar siswa dengan abange kognitif,
keterampilan dan juga dengan kontribusi utama daddg@mp dan nilai siswa,
namun sebagai kontribusi unik/khas dalam bidangadalah ketrampilan gerak
yang berkontribusi pada gaya hidup aktif. Biarpanyak ide yang generik untuk
semua jenis belajar, tanpa memperhatikan apakaly ggrelajari itu gerak,
kognitif, atau sikap dan nilai, maka pembelajaranddikan jasmani belum
terjadi.

Pada dasarnya keterampilan gerak diperlukan dataryal hal, misalnya
gerak berjalan merupakan keterampilan yang berpéakembangan, sehingga
semua anak-anak bisa menguasainya sebagai ak#apde bersifat maturasi dan
kondisi lingkungan yang mendorong perkembangan kaer&etika siswa masuk
sekolah dan saat istirahat di sela-sela jam bekgammlah besar keterampilan
gerak dasar biasanya dilakukan siswa, meski selpgrtkembangan gerak itu
tanpa bimbingan oleh guru pendidikan jasmani. Sgikam pengembangan pola-
pola dasar gerak sebagian besar berkembang sdimgiabelajar, yang artinya
peran guru sebagai pengguna kurikulum sangat ¢ikanakehadirannya dalam
proses pembelajaran.

Pengajaran yang efektif dalam keterampilan gerglatdilakukan dengan
banyak bentuk. Dari beberapa pendapat ahli bahwmaperan (instruction)
merupakan proses memberitahukan. Guru memberitahd&aa memperagakan
pada siswa bagaimana melakukan sesuatu, dan sigmaoba melakukannya
sesuai dengan yang diinstruksikan. Jenis prosebglajaran dengan pendekatan
pengajaran ini lebih bersifat langsung. Pendekatgperti ini seringkali disebut
pengajaran langsung, dan dengan instruksi langdapgt membantu seseorang

belajar keterampilan gerak. Guru juga mempunyaiwsuariasi pendekatan untuk
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pembelajaran yang mungkin bukan instruksi langsyagg dapat digunakan
untuk membantu siswa menguasai keterampilan gerak.

Penerapan pendekatan rancangan lingkungan dalajabkéterampilan
memerlukan seorang guru yang memahami benar koddisikebutuhan tugas
dan dia dapat merancang kondisi yang tepat bagi giawa yang berbeda-beda.
Siswa yang belajar dengan pendekatan ini tak gadar proses apa yang mereka
lakukan. Respons gerak merupakan suatu resporsotdimkasi dari suatu sistem
dinamis baik dalam kondisi eksternal (lingkungargupun internal (kemampuan
siswa).

Walaupun pembelajaran keterampilan gerak mempubhgayak aspek
yang unik, pendekatan untuk belajar gerak sebdmgaar masih konsisten dengan
teori belajar umumnya. Pembelajaran dalam pendidjkamani dapat didekati
dari model behavior, model pemprosesan informa&sy enodel strategi kognitif.
Setiap model ini berbeda dalam memandang proseghetehingga pendekatan
pengajaran yang disarankannya berbeda pula.

Suatu orientasi behavioris atas pembelajaran mekekgada lingkungan
eksternal yang berperan dalam membentuk perildkokusnya pada perbuatan
siswa yang dapat teramati nyata. Para ahli yangallen dengan konteks
perilaku menyarankan, guru harns sebagai modellaperiyang baik dan
membentuk perilaku yang diharapkan melalui ganjgrawarding) dan secara
positif memperkuat (reinforcing) respons yang dipkan. Biasanya, materi
pengajaran dipecah menjadi bagian-bagian kecil sigara dapat menguasainya
secara berhasil, dan materi lebih sulit ditambahé@cara bertahap; bergantung
pada keberhasilan siswa.

Pemrosesan informasi menekankan pentingnya pensaroskognitif
dalam diri siswa. Pemerosesan informasi mempelajeaira-cara yang
memungkinkan siswa memilih, memakai, menafsirkandanyimpan informasi.
Teori pemerosesan informasi menyarankan cara-camsand guru dapat
menyajikan informasi kepada siswa sehingga siswapeeoleh ide-ide penting,
menggambarkan makna dari apa yang diperoleh darnathéw@n apa yang telah

mereka pelajari secara bermakna.
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Para ahli kognitif telah menemukan suatu perspeskdifg lebih holistik
tentang belajar dan yang jadi perhatian utamanydu ylbagaimana orang
memecahkan masalah, mencipta, dan belajar bagaiman&ransfer apa yang
telah mereka pelajari. Pendekatan strategi kdgtatam pengajaran menekankan
pada pemecahan masalah, pendekatan lingkungan dadel npengajaran
interaktif.

Dalam pendidikan jasmani, strategi mengajar yangndeleatan
pengajarannya banyak mengacu pada model behavi@ars pemerosesan
informasi umumnya disebut sebagai model pengajaragsung. Banyak strateqgi
pengajaran tak langsung memakai prinsip pembefajgang berawal kerja
dengan strategi kognitif.

Fokus tulisan ini pada pembelajaran yang membemukiahan baik
melalui cara pengajaran langsung/tak langsung untaknbantu siswa belajar.
Kadangkala suatu saat guru menginginkan siswa Umanrdengan taraf belajar
lebih tinggi, misalnya seperti pengembangan kemammpemecahan masalah,
dan ingin memilih metoda pengajaran berdasarkaa ppd yang diketahui dari
strategi kognitif tentang bagaimana untuk memudah&ais belajar ini. Di saat
lainnya sering juga guru menginginkan para siswaguasai suatu keterampilan
gerak dengan cara yang paling efisien dan dia inggmggunakan pengajaran
langsung. Guru yang terampil memilih pendekatamyyi@pat berdasarkan pada
apa yang diinginkannya untuk dipelajari oleh sislaa karakteristik siswa.
Tahapan Belajar Gerak

Cara yang bermanfaat untuk menggambarkan bagaimsuau
keterampilan gerak dipelajari oleh seorang diuraidieh Fitts dan Posner (1967).
Sesuai dengan pendapat mereka, secara aktual asgeloarus melalui tiga
tahapan sebelum dia dapat menguasai suatu geeatampil.

Fase pertama disebut fase kognitif, karena padaptam siswa sangat
terfokus pada pemerosesan bagaimana suatu gerakendilakukan. Seringkali
siswa pemula di tahap ini teramati dari mulutnyagyderkonsentrasi penuh atas
apa yang mereka lakukan atau sepenuhnya terluga apia yang terjadi di

sekitarnya ketika mereka sedang mencoba memilih ya@pay harus mereka
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perbuat untuk menampilkan suatu gerakan. Pada tahapl ini, siswa
berkonsentrasi untuk memperoleh ide umum dan ury&kuensi) suatu
ketarampilan.

Fase belajar kedua disebut fase asosiatif. Pdudg taroses belajar ini,
siswa bisa lebih berkonsentrasi pada suatu dinakekarampilan, penguasaan
timing, keterampilan dan koordinasi gerakan damjidqabagian keterampilan
untuk menghasilkan kelancaran dan kehalusan gerakan

Fase ketiga dalam belajar keterampilan gerak disiise otomatis. Pada
fase ini siswa tidak berkonsentrasi pada suaturketglan. Pemerosesan telah
berpindah ke pusat otak lebih bawah, dimana sasgdebas berkonsentrasi pada
sesuatu yang lain. Respons gerakan tidak memaerlpkahatian dari siswa.
Banyak gerakan orang dewasa berada pada fase @orBanyak dari anda yang
dapat bersepeda, menembak bola ke basket, larsatars bola voli tanpa harus
berpikir dimana bagian-bagian badan anda beradeag@ yang mereka lakukan.
Pemain bola basket yang terampil tak berkonsenpada bagaimana melakukan
tembakan lay-up, tetapi mereka berkonsentrasi [dgmimana cara melewati
para pemain bertahan. Tahap-tahap belajar gerakipalean gagasan yang
signifikan yang akan menjadi bagian dari pengetaldasar bagi guru. Pertama,
tahap belajar itu penting karena membekali gurugdersuatu ide bahwa lebih
tinggi taraf keberfungsian dalam pembelajaran kifgberakibat pemerosesan
kognitif meningkat, sebaliknya lebih tinggi taradrpbelajaran dalam penguasaan
keterampilan gerak berakibat kurang dalam pemeaodezgnitif.

Tujuan pembelajaran keterampilan gerak adalah pgea siswa tidak
selalu terfokus pada respons mereka. Siswa ydalg teencapai kemampuan
taraf tinggi dalam keterampilan gerak tidak akamnpk berpikir tentang itu.
Siswa yang masih memikirkan hal bagaimana suater&epilan dilakukan tak
bisa berkonsentrasi pada apa yang terjadi di sekdaa inilah mengapa
keterampilan sering berantakan (fall apart) setsiatva latihan dengan kondisi
yang sederhana, dan kemudian diharapkan mengguhkakamampilan itu dalam
situasi yang kompleks, misalnya seperti permain&edua tahap penguasaan

keterampilan gerak penting, karena akan membanu menetapkan kebutuhan
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siswa pada tahapan yang berbeda-beda. Guru yamgeiatang kebutuhan siswa
dapat dengan lebih baik mempertemukan kebutuhan di&lam proses
instruksional. Hubungan antara kebutuhan siswa plases instruksional itu
ditampilkan di bawah ini.

Tahap Kognitif

Siswa menggunakan informasi tentang bagaimana gselakn suatu
keterampilan untuk mengembangkan rancangan geedld ktterampilan gerakan.
Proses berpikir banyak dilibatkan saat siswa sesadar sedang mengikuti
persyaratan keseluruhan ide keterampilan dan petagupoinnya. Respons siswa
ditandai dengan taraf konsentrasi tinggi pada Ibagaa cara melakukan suatu
keterampilan. Siswa belum dapat mengatur rincieralgan atau menyesuaikan
gerakan dengan perubahan lingkungan
Tahap Asosiatif

Siswa tetah mulai bisa berkonsentrasi pada pemdateamentara suatu
keterampilan dan penghalusan tatanan gerakannyiuk Wketerampilan sangat
kompleks, dalam tahapan ini siswa membutuhkan bamyaktu. Siswa dapat
memanfaatkan umpan balik dan secara bertahap dapagatasi tuntutan
lingkunyan eksternalnya. Semua parhatian siswa hakya pada aspek
penampilan saja.

Tahap Otomatis

Tujuan belajar gerak yaitu untuk melakukan suatterenpilan secara
otomatis. Pada tahap ini, siswa tidak perlu laginekankan perhatian pada
kognitif untuk gerakannya sendiri. Penampilan kstesi dan bisa disesuaikan
dengan tuntutan lingkungannya, misalnya dimana meatkan bola dan para
pemain bertahan dalam keterampilan terbuka. (F$s Posner MI: Human
Performance Belmont, Calif, 1967, Brooks/Cole Raibiig).

Bila pada fase kognitif anda sedang mengajar sketierampilan secara
langsung kepada siswa, maka anda telah mengetadtuvab para siswa
membutuhkan suatu ide yang jelas tentang apa yedang mereka coba lakukan.
Anda juga mengetahui bahwa mereka sangat banydibatedalam aspek

kognitifnya, (1) pada saat para siswa memulai belagnda harus memberikan
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informasi kepada mereka secara singkat dan hanyafahmasi yang penting

saja, (2) anda sedang mencoba untuk merangkai gelak bagi mereka,

walaupun tidak mungkin selalu dilakukan, bila megkinkan para siswa pemula
harus diberikan keseluruhan keterampilan dan latimarus secara keseluruhan
agar bernakna saat mereka berlatih beberapa b&gtmampilan dalam fase

asosiatif. Guru yang menyajikan demonstrasi daanggmaian petunjuk verbal

secara akurat pada siswa, misalnya seperti "arfgiat” "raket di belakang,"

"gerakan lanjutan,” membantu siswa untuk mengataha awalnya dalam suatu
keterampilan.

Setelah para siswa pemula berkembang ketepatarge@hnya dan telah
beralih ke fase asosiatif, mereka dapat menggunigkaim banyak lagi informasi
tambahan dari guru sewaktu mereka sedang mencabla lelajar memperhalus
dan mengkoordinasikan aspek-aspek suatu gerakagmarkbah tekanan secara
perlahan-lahan misalnya dalam hal timing; kecepatmraga; arah, posisi tangan
menjadi lebih baik untuk keterampilan kompleks gpsiswa berada dalam fase ini
dalam waktu yang lama dan sering kembali lagi kee fani sekalipun taraf
keterampilan tinggi telah berkembang.

Siswa pada fase asosiatif ini dapat lebih menekapkaa satu aspek atau
bagian keterampilan dan masih tetap dapat melakbkgran-bagiannnya tanpa
perhatian yang berlebihan. Juga, pada tahap iaidagpat mulai berkonsentrasi
pada hal-hal selain keterampilan, sehingga guruatdapulai secara bertahap
meningkatkan kompleksitas kondisi latihan, misalngangan penambahan
keterampilan lain, para pemain, atau peraturahdati Pekerjaan selama fase ini
banyak memerlukan latihan. Guru dapat memberi kemmaml latihan dengan
membantu siswa untuk terfokus pada apa-apa sajag ymnting dalam
keterampilan yang sedang dipelajari, dan denganbegkan umpan balik agar
siswa dapat memperbaiki keterampilannya. Siswa gada otomatis belajar
keterampilan gerak sudah tak berkonsentrasi ladp garakannya. Siswa ini bisa
memfokuskan energinya pada hal lain, misalnya sits@rangan dan pertahanan
dalam olahraga, suatu target seperti dalam golf p@mahan, atau perasaan
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estetika gerakan dalam tarian. Pada fase ini siesampil dalam gerakan

tersebut.

Rangkuman

1. Kekhasan pendidikan jasmani yaitu proses pembalajgang terlihat dari
pembelajaran keterampilan gerak untuk gaya hidéip ak

2. Biarpun banyak ide yang generik untuk semua jenddajér, tanpa
memperhatikan apakah yang dipelajari itu terkaitse include tentang gerak
kognitif, atau sikap dan nilai secara afektif, malembelajaran pendidikan
jasmani belum terjadi.

3. pengajaran langsung, dilakukan dengan instrukgjsiamg ketika pengajaran,
yang bertujuan untuk membantu seseorang belajaratapilan gerak

4. keterampilan gerak dipeiajari melalui tiga tahapgeakni fase kognitif,

asosiatif, dan otomatisasi.

Tugas

1. coba amati gerak berjalan pada anak yang merupk&smrampilan yang
bersifat perkembangan, sehingga semua anak-anak rmisnguasainya.
Tuliskan apa saja yang bisa anda analisa lewak gpergalan tersebut.

2. analisis kembali fase belajar kognitif, assosiatian otomatisasi pada

pembelajaran penjasorkes.
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BAB VIII

STRATEGI PENGGUNAAN MEDIA, WAKTU DAN RUANG
DALAM PEMBELAJARAN PENJASORKES

A. Pengertian Media Pembelajaran

Secara harfiah. media berarti perantara atau p&argafssociation for
Education Communication Technology mengartikan meebagai segala bentuk
yang dipergunakan untuk proses penyaluran informBisitional Education
Assocciation mendefinisikan media sebagai segald kang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atabiadirakan beserta pirantinya
untuk kegiatan tersebut. Secara umum dapat dikgataahwa media sering juga
disebut perangkat lunak atau materi, maksudnyaahdsdgala hal yang memuat
pesan atau bahan ajar untuk ditransmisikan medahtu alat tertentu.

R. Rahardjo (1984 : 48) menyatakan bahwa media pakan wadah dari
pesan yang oleh sumber atau penyaluran ingin dkarukepada sasaran atau
penerima pesan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa mgéerg ingin disampaikan
adalah pesan pembelajaran, dan tujuan yang ingapdi adalah terjadinya proses
belajar. Dengan kala lain dapat dinyatakan balwuah media itu pada dasarnya
agar siswa itu belajar. Berdasarkan tujuannyaniaka kedudukan media dalam
proses belajar-mengajar itu menjadi penting samémgedengan guru itu sendiri.
Oleh karena itu, ada kecenderungan dari pakar kegn@endidikan untuk
mendesain suatu sistem belajar tanpa guru.. Ggantlkan media pengajaran,
salah satu produknya ialah belajar berprogramaatekgmputer. Menurut AECT
(1977 : 88) terdapat empat tipe pola proses betagargajar, yaitu tradisional,
guru dengan media, guru dan media berbagi langgwap, dan pengajaran per
media tanpa guru.

Pada pola yang pertama, yaitu pola tradisional pakan hubungan guru
siswa dan guru. Guru merupakan satu-satunya suvetsgar.

Tipe kedua adalah guru merupakan sumber utamasbesaar-mengajar
sedangkan sumber yang lain seperti media, tekn#q tingkungan hanya

penujjang saja.
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Tipe ketiga adalah pola guru dan media bersamaadcspymber utama
proses belajar mengajar. Guru mclibatkan diri dengistem pengajaran yang
dimediakan. Guru berbagi tanggung jawab denganamed
Tipe keempat adalah pengajaran yang dimediakamagia satu-satunya
sumber utama proses belajar-mengajar adalah mediagajaran disediakan kc
Berdasarkan anggapan yang lebih modern, media iempuanyai
kemampuan yang lebih luas dari hanya sekedar atdtibR. Rahardjo (1984:51)
secara lebih rinci kemampuan tersebut sebagaiuierik
1. membuat kongkrit konsep yang abstrak, misalnyakumenjelaskan sistem
peredaran darah.

2. membawa objek yang berbahaya atau sukar didapataken lingkungan
belajar.

3. menampilkan objek yang terlalu besar, misalnyarigpa bola, lapangan
basket, dan sebagainya.

4. mengamati gerakan yang terlalu cepat, misalnyaatesipw motion.

5. memungkinkan siswa berinteraksi dcngan lingkunganny

6. memungkinkan keseragaman pengamatan dan perswgsipiagalaman
belajar siswa.

7. membangkitkan motivasi

8. memberi kesan perhatian individual untuk selurujgaite kelompok belajar.

9. menyajikan informasi belajar secara konsisten dapat diulang maupun
disimpan menurut kebutuhan.

10.mcnyajikan pesan atau informasi belajar secarargerke, mengatasi batasan
waktu dan ruang, dan mengontrol arah maupun kesebatiajar siswa.

Kemampuan media tersebut jelas dapat dimanfaatkeank uproses
belajar-mengajar pendidikan jasmani, misalnyalgémbat suatu tugas gerak,
menampilkan gerakan yang sukar dan berbahaya dmgaeya. Masalahnya
ialah bagaimana mendesain media itu untuk memilkedajagerak pada siswa.
Media mekanik yang cocok untuk gerak masih sed#diingga perlu kreasi guru

pendidikan jasmani itu sendiri.
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B. Jenis Media Pembelaran

Berkat perkembangan teknologi pendidikan dan kokasniyang pesat,
maka media pengajaran pun mengalami perkembanganpesat baik dari segi
kualitas, jenis media pengajaran pun merebak metgat banyak. Jenis-jenis
tersebut secara garis besarnya adalah sebagaiutberiRapan tulis, papan.
pameran. media cetak, media grafis, media kasatianfiém, media slide, media
televisi, media video, media mekanik yang khusisgai alat bantu keterampilan
gerak.

Menurut Rudy Bretz yang dikemukakan R. Rahardj@4193) jenis-jenis
media itu dapat digolongkan mcnjadi tujuh kelompé#letujuh kelompok itu
adalah sehagai berikut:

1. Media audio visual gerak merupakan media yang galengkap, yaitu
menggunakan kemampuan audio visual dan gerak.

2. Media audio visual diam media kedua dari segi kgtapan kemampuannya
karena ia memiliki semua kemampuan yang ada palieaggn scbelumnya
kecuali penampilan gerak.

3. Media audio semi gerak memiliki kemampuan menamapilkuara disertai
gerakan inti secara linier, jadi tidak dapat menidlcap gerakan nyata secara
utuh.

4. Media visual gerak memiliki kemampuan seperti gglom pertama kecuali
penampilan suara.

5. Media visual diam mempunyai kemampuan menyampaiki@mmasi secara
visual tetapi tidak dapat menampilkan suara mageuak.

6. Media audio adalah media yang hanya memanipulaskamampuan-
kemampuan suara semata-mata.

7. Sedangkan media cetak merupakan media-media yamyahaampu
menampilkan informasi berupa huruf dan angka (ahphamuric) simbol-
simbol verbal tertentu.

Selain media tersebut, proses belajar mengajarigikad jasmani masih
membutuhkan media lain yaitu media kinestetik. Yagignaksud dengan
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kinestetik disini ialah informasi tentang keduduKaadannya dalam ruang dan

hubungan dari bagian-bagiannya.

C. Prinsip Pemilihan Dan Penggunaan Media

Pemilihan media untuk suatu proses belajar-mengagalah suatu
tindakan strategis.  Artinya pemilihan, penetapaan dpoembuatan media
pengajaran perlu diperhatikan dan dilaksanakanrgecarmat. Media proses
belajar-mengajar ini banyak jenisnya dan beranagam penggunaannya. Agar
penggunaannya efektif sebaiknya dipilih berdasaikdteria tertentu. Kriteria
tersebut adalah:

Pertama, tujuan pemilihan itu sendiri harus jel&gpakah sekedar untuk
rekreasi/hiburan, informasi umum, pembelajaran atatuk tujuan yang lebih
spesifik.

Kedua, familiriaritas media, yaitu media itu hadikenali sifat dan ciri-
cirinya.

Ketiga, pemilihan itu hendaknya berdasarkan kateertentu sebagai
pegangan atau patokan.

Ketentuan-ketentuan tersebut merupakan ketentuag yeum sifatnya,
sedangkan kriteria yang lebih spesifik adalah:

a) Menunjang tercapainya tujuan yang telah ditetapkisiedia yang dipilih ini
benar-benar dapat membantu tcrcapainya tujuanuksstmal yang telah
ditetapkkan.

b) Tepat guna dalam artian sssuai dengan materi ahanbajar yang akan
disampaikan.

c) Keadaan siswa yang meliputi kcmampuan, pengetahdan. besarnya
kelompok.

d) Ketersediaan media itu di sekolah.

e) Mutu teknisi media itu harus terjamin.

f) Biaya pembuatan, pengoperasian, pemeliharaan dgartya.
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D. Pengelolaan Fasilitas dan Alat Pendidikan Jasmani

Yang dimaksudkan dengan perlengkapan di sini iskdpla hal yang
melengkapi proses belajar-mengajar, umpamanya p#mioéla, raket, net.
Gawang palang sejajar, dan lain sebagainya. Pé&deag itu hendaknya
memadai dengan banyaknya siswa sehingga dapat mengb@t waktu tunggu
untuk memperoleh giliran.

Aspek manajerial perlengkapan dalam proses batagagajar pendidikan
jasmani ialah distribusi perlengkapan sebelum probelajar-mengajar dan
pengumpulan perlengkapan sesudah proses tersdbahgan pengertian lain
dapat dinyatakan bahwa distribusi dan pengumpuétemgkapan iu tergolong
aspek strategis dalam proses belajar-mengajar dikadijasmani, mengacu pada
Dougherty dan Bonanno (1979:175-176) beberapa gwoggendistribusian dan
pengumpulan perlengkapan dalam proses belajar-nangandidikan jasmani
dikemukakan berikut ini.

1. Sendiri-sendiri.
Siswa antri di depan tempat pemberian alat. Guau gietugas gudang
membagikan alat yang diperlukan itu kepada tigp-giawa.

2. Sendiri-sendiri berdasarkan nomor.
Sama dengan yang pertama kecuali setiap anak diberor tertentu yang
sesuai dengan nomor alat.

3. Kelompok.
Pembagian dan pengumpulan alat-kelengkapan itksditeakan melalui ketua
kelompok.

4. Dengan tanda atau perjanjian.

Hal lain dalam pengelolaan alal-kelengkapan untukses belajar-
mengajar ialah pengumpulan alal-alat selelah dipdlkanpa prosedur yang ketat,
kehilangan atau kerusakan alat-alat ini serin@deijustru pada saat-saat selesai
kegiatan proses belajar-mengajar khususnya alatgregan seperti sarung tangan
raket, stick dan sebagainya. Guru atau petugaasngudtau pembantu dapat juga
turut mengawasi pengembalian alat-alal ini, sehanigal-hal yang tak diinginkan

dapat tercegah. Perlu juga dipikirkan soal pengatagkalat-alat yang tergolong
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banyak umpamanya bola unluk lalihan tenis, stickiras yang dikeluarkan dari

gudang. Pada umumnya gerobak dorong atau semacag bheroda akan

memudahkan angkutan alat yang berat.

Tindakan strategis dalam menyiapkan suatu prodegabenengajar ialah
penyiapan lapagan. Lapangan adalah prasarandaatblas yang penting dalam
proses belajar-mengajar. Lapangan seharusnya kbsiaauh sebelum proses
belajar-mengajar dilakukan. Penyiapan lapangarjefamy saat-saat pelaksanaan
cenderung mengambil waktu jam pelajaran efektif spso belajar-mengajar
bersangkutan. Hal ini merupakan pemborosan walajdy-mengajar pendidikan
jasmani.

Hal-hal penling dalam penyiapan lapangan dapatnuikekan sebagai
berikut:

1. Buatlah lapangan itu sebelum proses bclajargagan dilaksanakan pada
waklu yang tidak terlalu dekat dengan pelaksanaan.

2. Pembuatan, atau penyiapan lapangan itu hendadifigkukan oleh guru
pendidikan jasmani sendiri. Dapat juga diserahgata pembantu sekolah
atau siswa. Namun demikian, guru tetap harus m&ssedpakah pembuatan
atau penyiapan alat sudah betul-betul siap. Ddlamini guru dianggap
yang paling tahu dan ahli.

3. Lapangan itu hendaknya memanjang utara-setafaingga pemain atau siswa

tidak terganggu sinar matahari yang menyilaukan.

4. Formasi kelompok hendaknya dihindaarkan meraiddlulintas yang ramai,

silau, atau hal-hal yang bisa menganggu perhaisaras

m

Lapangan itu sendiri hendaknya tidak menimbulkacelakaan atau bahaya

yang lain.

Tugas

1. Buatlah definisi media pengajaran dengan kata-lsgadiri berdasarkan
definis AECT.

2. Jelaskanlah dengan singkat fungsi media pembetajara

3. Jelaskan media yang cocok untuk pembelajaran pekgs
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BAB IX
MODEL PEMBELAJARAN PENJASORKES

A. Mode Pengajaran

Pada bagian ini akan dibahas kajian teori meng&oasepsi model,
pentingnya penggunaan model, pengertian model penaga karakteristik model
pengajaran, fungsi model pengajaran, asumsi-asomodel pengajaran, unsur-
unsur model pengajaran, sumber model-model mengajar
1. Konseps Model

Mengajar adalah perbuatan yang kompleks. Perbugdag kompleks
dapat diterjemahkan sebagai penggunaan secaraaititegpjumlah komponen
yang terkandung dalam perbuatan mengajar itu umbgkyampaikan pesan
pengajaran. Oleh karena itu dalam dunia pengajada baiknya guru
menggunakan suatu protipe dari suatu teori atauemoBisebut model karena
hanya merupakan garis besar atau pokok-pokok yamgemiukan pengembangan
yang sangat situasional. Dalam studi pengembanmanbelajaran, model
mendapat perhatian khusus. Secara umum istilahdéihaiartikan sebagai
pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiakaed Percipal dalam
Hamalik (2000:2) menyatakan bahwdModel a physical or conceptual
representation of an object or system, incorpomataertain specific features of
the original.” Maksud pernyataan tersebut, suatu model adalah peayajian
fisikk atau konseptual dari suatu obyek atau  sisterpang
mengkombinasikan/menyatukan bagian-bagian khusieste dari obyek aslinya.
Jadi suatu model bukan merupakan bentuk asli, itétupa rancangan yang
terdiri dari banyak reproduksi. Briggs, (1978 dalaHarjanto 2006:110)
menjelaskan bahwa, “Model adalah seperangkat puosghg berurutan untuk
mewujudkan suatu proses, seperti penilaian kebofupamilihan media, dan
evaluasi.” Harjanto (2006:55) menjelaskan bahwédel merupakan kerangkan
konseptual yang digunakan sebagai pedoman atakarupielam melakukan suatu
kegiatan.” Lebih lanjut Rogers dalam Hamalik (2@)0Omenjelaskan;'...the

models maybe conceptual and consist of word ddsmmipf drawing... physical
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models that consist of real object that processesoimthe characteristics of the
real thing.”

Model seringkali digunakan untuk memperoleh infosmgang lebih
banyak tentang gejala-gejala. Hal ini sesuai derfgagsi model yang bersifat
mencari. Seringkali suatu model juga mempunyaig$umenerangkan atau
melukiskan belaka. Menerangkan atau melukiskatumga tidak akan sempurna
karena keterbatasan suatu model. Model dapat desk@pma, gambar, bagan,
atau tabel. Model menjelaskan keterkaitan berblgaiponen dalam suatu pola
pemikiran yang disajikan secara utuh, sehingga maetabkita melihat kejelasan
keterkaitan secara lebih cepat, utuh, konsisten omyeluruh. Hal ini
disebabkan karena suatu model disusun dalam upaggkonkretkan keterkaitan
hal-hal abstrak dalam suatu skema, bagan, gambau ®bel. Dengan
mencermati model, kita dapat membaca uraian tertangak hal dalam sebuah
pola yang mencerminkan alur pikir dan pola tindakan

Dalam konteks pembelajaran, model adalah suatu apanyfisik atau
konseptual dari sistem pengajaran, serta berupagajefaskan keterkaitan
berbagai komponen sistem pembelajaran ke dalam po&/kerangka pemikiran
yang disajikan secara utuh. Suatu model pengajagdiputi keseluruhan sistem
pembelajaran yang mencakup komponen tujuan, komaisibelajaran, proses
belajar-mengajar, dan evaluasi hasil pembelajaran.

2. Pentingnya Penggunaan M odel

Model digunakan untuk dapat membantu memperjelasedur, hubungan,
serta keadaan keseluruhan dari apa yang didisada beberapa kegunaan dari
model, antara lain:

1. Dengan adanya model, maka hubungan fungsional ad@anberbagai
komponen, unsur atau elemen sistem tertentu dgpafjelaskan.

2. Dengan adanya model, maka prosedur yang akan ditemgalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan dapat diidentilileassecara tepat.

3. Dengan adanya model maka berbagai kegiatan yangkutioya dapat
dikendalikan.

73



4. Dengan adanya model, mempermudah para administraiatuk
mengidetifikasikan komponen, elemen yang mengal&@@ambatan, jika
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan terasa adamyiaakefektifan atau
ketidakproduktifan.

5. Dengan adanya model, maka dapat diidentifikasikegars. tepat cara-cara
untuk mengadakaan perubahan jika terdapat adaniaksesuaian dari apa
yang telah dirumuskan.

Walaupun banyak kegunaan dari model, namun terdapala
kelemahannya, yaitu dapat menjadikan seseorangndcukeerinisiatif dalam
mengkreasikan kegiatan-kegiatan. Hal tersebuttddiptasi jika sesuatu model
dapat menjamin adanya fleksibilitas sehingga melkinkgn seseorang yang
menggunakan model tertentu untuk mengadakan pesgesterhadap situasi
atau kondisi secara lebih baik. Apalagi dalam mgaai masalah-masalah
pendidikan, yang dalam banyak hal sangat terpehgaleh perubahan variabel-
variabel lain di luar bidang pendidikan tersebitarena itu dalam melukiskan
suatu model sebaiknya dimungkinkan diadakannyabpéian-perubahan dalam
mengadakan penyesuaian terhadap kebutuhan yang ada.

3. Model-Model Pengajaran.

Model pengajaran banyak jumlahnya, namun jika dikgokkan
sebenarnya model pengajaran hanya terdiri dari €mypgpoun model. Masing-
masing rumpun model menonjolkan orientasi yangdsatdan cara belajar siswa
juga berbeda-beda. Joyce and Weil (1980:9-13) etesijan,

We have grouped the families of models into foumilfas that represent
distinct orientations toward people and how theyrte Four families of models
are: 1) Information Processing Models, 2) Persoridbdels, 3) Social
Interaction Models, and 4) Behavioral Models.

1) Model Pemrosesan Informasi

Rumpun model ini terdiri dari model pengajaran yamgenjelaskan

bagaimana cara individu memberi respon yang datarg lingkungannya
dengan cara mengorganisasikan data, memformulasikaalah, membangun

konsep dan rencana pemecahan masalah serta peaggsinabol-simbol
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2).

3).

verbal dan non verbal. Di antara model yang teakatalam rumpun ini
ditemukan juga model yang menitik beratkan perhatfa pada proses
dimana siswa dibimbing untuk dapat memecahkan masalda pula model
yang mengutamakan pada kecakakapan intelektual uni{adang kala
dijumpai pula model yang menonjolkan interaksi gbgian hubungan antar
pribadi serta perkembangan kepribadian murid yaegntegrasi dan
fungsional. Model pemrosesan informasi memfokuskemhatian pada
aktivitas yang membina keterampilan (skill), dan(éentent) pengajaran yang
disampaikan kepada siswa.
Model Pribadi

Rumpun Model Pribadi, terdiri atas model pengajayang berorientasi
pada perkembangan diri individu. Penekanannyah|gaida proses yang
membantu individu dalam membentuk dan mengorgak@aagealita yang
unik. Model ini lebih banyak memperhatikan pada itepan emosional
siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa usaha peajahel lebih bersifat
menolong siswa dalam mengembangkan hubungan yasdukiif dengan
lingkungannya. Siswa, dengan model pembelajarandinarapkan dapat
melihat diri mereka sebagai pribadi yang beradardatuatu kelompok dan
cukup mempunyai kecakapan. Dengan demikian ia tdapmmghasilkan
hubunganinter-personalyang cukup kaya. Model Pribadi mengutamakan
hubungan antar pribadi, pertumbuhan siswa yangsdkan dengan aktivitas
mengajar.
Model Interaksi Sosial

Rumpun Model Interaksi Sosial ini mengutamakan gadaungan individu
dengan masyarakat atau orang lain, dan memusagkbat@nnya pada proses
dimana realita yang ada dipandang sebagai suatasiasg sosial(social
negotiated). Konsekuensi dari model-model pengajaran rumpun in
menyebabkan prioritas utamanya diletakkan padakkpea individu dalam
berhubungan dengan orang lain. Individu dihadajesta situasi yang cukup
demokratis dan dapat bekerja lebih produktif dalarasyarakat. Model
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Interaksi Sosial lebih menitik beratkan perhatiampada energi kelompok
dan proses interaksi yang terjadi dalam kelompok.

4). Model Perilaku

Rumpun Model Perilaku ini dibangun atas dasar tgang umum, yaitu

kerangka teori perilaku. Salah satu ciri dari rumpodel mengajar ini ialah
adanya kecenderungan memecahkan tugas belajarekepadnlah perilaku
yang kecil-kecil dan berurutan. Belajar tidak digang sebagai sesuatu yang
menyeluruh, akan tetapi diuraikan dalam langkalgkah yang konkrit dan
dapat diamati. Mengajar, tak lebih dari mengusahakrjadinya perubahan
dalam perilaku siswa, dan perubahan ini haruslaly ylpat diamati. Model
Perilaku titik beratnya mengutamakan perubahangberiyang spesifik.

Pada dasarnya, model pengajaran dikembangkan um&rkbantu guru
memperbaiki kapasitasnya agar mampu menjangkah bemyak sisi kehidupan
anak dan menciptakan bermacam-macam lingkungan hgnily baik dan kaya
bagi mereka. Model pengajaran merupakan sebuategitlyang digunakan oleh
guru untuk mendekati pencapaian tujuan. Dalam aypengajaran, model
pengajaran identik dengan pola dasar mengajagnsistan prosedur didaktik.

Suatu model pengajaran dapat diartikan sebagau seatana atau pola
yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatatern pengajaran dan
memberi petunjuk pada pengajar dalam proses pejaizia

Banyak ahli yang mendefinisikan mengenai model pgmgn, diantaranya
adalah:

Oliva (1992:413) menjelaskan mengenai model pangajyaitu, odels
of teaching are strategies based on theories (dtehdhe research) of educators,
psychologist, philosophers, and others who questiow individual learn.”
Maksud dari pernyataan tersebut bahwa model-modahggaran harus
mengandung suatu rasional yang didasarkan pada yaog berisi serangkaian
langkah strategi yang dilakukan oleh guru atau gigwa, serta didukung oleh
sistem penunjang atau fasilitas pembelajaran datodeeuntuk mengevaluasi

kemajuan belajar siswa.
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Linblom (1997) menjelaskan bahwa model pengajartdie (nodel of
teaching), yakni sebagai suatu pedoman yang b&Figiang skenario guna
merealisasikan tujuan pengajaran di dalam kelas.ink&/ (1991) dalam
Didaksologi dan lImu Didaktik, menjelaskan bahwadelopengajaran yaitu: "...
suatu pegangan praktis dalam pengelolaan pengajadaam kelas. Model itu
mencakup semua komponen pokok yang harus dipemigklba dan diatur oleh
tenaga pengajar.”

Selanjutnya Boughton (1996) menjelaskan bahwa maqohgajaran
merupakan suatu acuan penyampaian materi pendigiipa mencapai tujuan
pembelajaran.

Joyce and Weil (1980:1) menjelaskan mengenai muoelajajaran yaittA
model of teaching is a plan or pattern that canused to shape curriculums
(long-term courses of studies), to design instmglomaterials, and to guide
instruction in the classroom and other setting8faksud dari pernyataan tersebut
adalah suatu model mengajar dapat diartikan selsag#i rencana atau pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur maemgajaran dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelas dalam menganggjaran ataupun mengatur
yang lainnya.

Menurut Joyce and Weil (1980) dan Boughton (1996hjelaskan bahwa
kriteria suatu model pengajaran diantaranya tettdapa

(1) Tujuan (aims)

(2) Langkah-langkah kegiatan (syntax)

(3) Peranan guru dan siswa (the social system)

(4) Prinsip-prinsip reaksi seperti membimbing daenggunakan berbagai

metoda (principles of reactions)

(5) Dukungan sistem, seperti alat bantu (suppatiesy)

(6) Evaluasi (evaluation).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa eingobngajaran
merupakan perencanaan yang berisi keputusan laiigkgkah kegiatan

pembelajaran yang dijadikan panduan dalam penggjasghingga tujuan
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pembelajaran itu dapat tercapai, dan dalam modebpkjaran terdapat tujuan,
metode, strategi dan langkah-langkah pembelajanda svaluasi.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa model pengajémasangat banyak
macamnya. Semua model pengajaran adalah baik,mkefaikan suatu model
pengajaran sangat tergantung kepada tujuan pemtaglajtu sendiri. Model
pengajaran yang dipilih oleh guru harus mengungkapgkerbagai realitas yang
sesuai dengan situasi kelas. Tidak ada satu mpeefjajaran yang dapat
digunakan untuk memecahkan semua masalah dalamefsganhn. Penciptaan
model-model pengajaran ini didasari pada asumswaahanya ada model
pengajaran tertentu yang cocok untuk ditangani a@engiodel pengajaran
tertentu. Jadi untuk pengajaran tertentu diperukedel pengajaran tertentu
pula. Itu artinya dijumpai banyak model pengajadangan tujuan yang berbeda-
beda.

Jika seorang guru ingin agar siswanya menjadi tifddan kreatif, maka
guru haruslah membiarkan siswa tumbuh dan berkegndesuai dengan gayanya
sendiri, dan penerapan model pengajaran pun hbaruskengikuti kebutuhan
siswa, artinya masing-masing guru dapat menggunaik@ael pengajaran yang
berbeda. Model pengajaran yang dipilih oleh guatus sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Tentulah harus diinggahwa setiap model
pengajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan, damggpnaan model
pengajaran akan efektif dan efisien apabila penggiisesuai dengan kondisi dan
situasi pembelajaran.

4. Karakteristik Model Pengajaran.

Karakteristik umum yang dapat dikenal dari semuadehgengajaran
adalah sebagai berikut:

1. Prosedur yang ilmiah, maksudnya model pengajarakaribah suatu
gabungan fakta yang rancu, tetapi suatu proseduy gastematik untuk
mengubah perilaku siswa dan berlandaskan suatusasementu.

2. Hasil belajar yang spesifik, maksudnya setiap mog@eihgajaran

memperinci hasil belajar berdasarkan perilaku sigarag dapat diamati.
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Perbuatan apa yang akan ditunjukkan siswa setelangatami
pembelajaran dirinci secara lebih nyata, terukurtdgamati.

3. Lingkungan yang dispesifikkan, maksudnya setiap ehgoengajaran
merinci secara tegas kondisi lingkungan dimanaomspsiswa hendak
diamati.

4. Kriteria tingkah laku, maksudnya model pengajaratala memperinci
kriteria perilaku yang diharapkan dari siswa, metaighasil belajar siswa
yang bersifat perilaku yang diharapkan nampak padava setelah
menyelesaikan pembelajaran tertentu.

5. Pelaksanaan yang dispesifikkan, maksudnya semualnméemperinci
mekanisme reaksi dan interaksi siswa dalam suagluingan tertentu.

5. Fungs Model Pengajaran.

Pertanyaan mendasar yang dapat dikemukakan ada&abape kita harus
mengembangkan suatu model pengajaran dan apakafuragi tertentu atau
bagaimana suatu model pengajaran membantu gurvasecktis dalam proses
pembelajaran. Model pengajaran tidak hanya besiumgngubah perilaku siswa
sesuai dengan yang diharapkan, tetapi juga berfungsgembangkan berbagai
aspek yang bersangkutan dengan proses pembelajaran.

Beberapa fungsi penting yang seharusnya dimilikissunodel pengajaran
antara lain adalah sebagai berikut:

1. Bimbingan, maksudnya suatu model pengajaran besfungnjadi acuan
bagi guru dan siswa mengenai apa yang seharustakalkhn, memiliki
disain instruksional yang komprehensif, dan mammmivawa guru dan
siswa ke arah tujuan pembelajaran.

2. Mengembangkan kurikulum, maksudnya model pengajaeanjutnya
berfungsi untuk dapat membantu mengembangkan Runkpada setiap
kelas atau tahapan pendidikan.

3. Spesifikasi alat pelajaran, maksudnya model pergajaerfungsi merinci
semua alat pengajaran yang akan digunakan gurmdglaya membawa
siswa kepada perubahan-perubahan perilaku yangefhkaki.
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4. Memberikan perbaikan terhadap pengajaran, maksudogal pengajaran
dapat membantu meningkatkan aktivitas proses lbefsgagajar sekaligus
meningkatkan hasil belajar siswa.

6. Asumsi-Asumsi Model Pengajaran
Pada umumnya setiap model pengajaran dikembangkatadarkan pada
asumsi-asumsi berikut:

1. Asumsi pertama yang mendasari semua model pengagaledlah bahwa
mengajar adalah penciptaan lingkungan yang saliegkaitan dalam
mengajar.

2. Asumsi kedua adalah isi, keterampilan peranan paraga hubungan
sosial, jenis-jenis kegiatan, fasilitas fisik daenggunaannya, semua
bentuk sistem lingkungan berinteraksi satu dengamya mempengaruhi
guru dan siswa.

3. Asumsi ketiga adalah bahwa gabungan dari pelbalganes tersebut
menciptakan berbagai jenis lingkungan dan meninasulgelbagai hasil
belajar yang berbeda-beda.

4. Asumsi keempat adalah bahwa model-model pengajaranciptakan
lingkungan yang spesifik dalam proses pembelajaran.

7. Sumber Model-Model Mengajar.
Ada empat sumber model-model mengajar yaitu:

1. Sumber-sumber proses informasi. Sumber model yainmerupakan
kapabilitas siswa dalam memproses informasi. Makdari proses
informasi disini adalah cara dimana seseorang ngamanstimulus
mengorganisasi data, masalah-masalah sense/petesapemecahannya.
Model-model dari kategori ini mengembangkan kre@ss dan
kemampuan umum intelektual siswa. Penekanannya padggunaan
strategi khusus dalam disiplin akademik.

Contoh dari model pemrosesan informasi adalah
(1) Model mengajar induktif,
(2) Model konsep attainment,

(3) Model developmental,
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(4) Model advance organizer.
(5) Model pembelajaran inkuiri.

2. Sumber-sumber pribadi. Model-model yang beraasi kepada individu
sebagai sumber pemikiran-pemikiran pendidikan imnekankan pada
proses dimana individu menyusun dan mengorganikasyataannya.
Kehidupan pribadi dan emosional serta organisasrnalnya sebagai
akibat hubungan dengan lingkungannya merupakan esurkbtegori
model-model ini.

Contoh dari model sumber-sumber pribadi adalah:
(1) Model mengajar non-directive,
(2) Model pertemuan kelas.

3. Sumber-sumber interaksi sosial. Model-model pacategori ini
menekankan pentingnya hubungan sosial daripada nigabu pribadi.
Jenis model ini meningkatkan proses demokratis ndataasyarakat.
Semua model dari kategori ini berdasarkan pada agayg bahwa
hubungan sosial merupakan saran pendidikan.

Contoh dari model interaksi sosial adalah:
(1) Model grup investigasi,
(2) Model sosial inkuiri.

4. Sumber modifikasi perilaku. Model ini dikemb&ag berdasarkan teori
belajar operant conditioning dari B.F. Skinner y&egupaya menciptakan
sistem yang efisien melalui tata urut kegiatan jaeldan membentuk

perilaku dengan memanipulasi penguatan /reinforoéme

TUGAS:
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan model mehgaja
2. Model mengajar apa yang anda anggap paling cagdkk mengajar

penjasorkes. Kemukakan pendapat anda.
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